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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Tranliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud 

dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf lain serta segala perangkatnya. 

Ada beberapa system trabsliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan 

dalam lingkup akademik, baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun, 

dengan sejumlah pertimbangan prakktis dari akademik, tim penyusun pedoman ini 

mengadopsi “Pedomana Transliterasi Arab-Latin” yang merupakan hasil 

keputusan bersama (SKB) Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan 

R.I., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987. 

A. Konsonan 

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf  latin sebagai 

berikut: 

 K ك:    ḍ ض:    d د:     a :    ا

 L ل:    ṭ ط:    ż ذ:     b :  ب

 M م:    ẓ ظ:    r ر:     t :  ت

 n ن :    ‘ ع :    z ز:    ṡ :  ث

 w و:    G غ :    S س:    J :  ج

 h ھ:    F ف:    sy ش:    ḥ :  ح

 y ي:    q ق:    ṣ ص:   kh خ :  
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap 

Contoh :  

 muqaddimah =   مُقدَ ِّ مَــة 

رَةُ    al-madῑnah al-munawwarah = الَمَدِّ يْنَةُ الَْمُنَوَّ

C. Vokal 

1) Vokal Tunggal 

fatḥah __َ__ ditulis a contoh    ََقَ رَأ  

Kasrah              ِّ   ditulis i contoh  ََرحَِم 

ḍammah __̛__ ditulis u contoh   َكُ تُب 

 

2) Vokal Rangkap 

Vocal Rangkap     َي َ     (fatḥah dan ya) ditulis  “ai” 

Contoh :   ٌزَيْنَب  = zainab ٌَكَــيْـف    = kaifa 

Vocal Rangkap     ْـــَو  (fatḥah dan waw) ditulis “au” 

Contoh :   ٌَحَوْل  = ḥaula ٌَقوَْل      = qaula 

 

3) Vokal Panjang (maddah) 

 qāmā =    قاَمَا :ditulis ā contoh (fatḥah)  َ ىُ dan   َ ا

 rahῑm =  رحَِي مَ  :ditulis ī contoh (kasrah)   ه  ىُ

مَ  :ditulis ū contoh (ḍammah)      وُ  ulūm‘=   عُلُو 

D. Ta’Marbūṭah 

Ta’Marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/ 

Contoh : ََمَةَمَكَّة الم كَرَّ  Makkah al-Mukarramah 

لَامِيِ ة   al-Syarῑ’ah al-Islāmiyyah الشَّريِ  عَةَالِاَس 
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Ta’marbūṭah yang hidup, transliterasinya /t/ 

َمَةَُا لإَس لآَمٍي ةَ كُُو   al-ḥukūmatul- islāmiyyah = اَلْ 

 al-sunnatul-mutawātirah = الَ سُنَّةَُا لمتَُ وَاترََِةَ

 

E. Hamzah 

Huruf Hamzah ( ء ) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh 

tanda apostrof ( ’ ) 

Contoh : َإِي مَ  ان = ῑmān, bukan ‘ῑmān 

َ ادَاَلأَُمَّةَ   ittiḥād, al-ummah, bukan ‘ittḥād al-‘ummah = إِتِِ 

 

F. Lafẓu’ al-Jalālah 

Lafẓu’ al-Jalālah (kata  الله ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi 

tanpa hamzah. 

Contoh : عَب دَُاَلَل ditulis : ‘Abdullāh, bukan Abd Allāh 

 .ditulis : Jārullāh جَ اَرَُالله 

 

G. Kata Sandang “al-“. 

1) Kata sandang “al-“ tetap dituis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariah maupun syamsiah. 

Contoh : ََالَ مُقَ دََّسَة كَِن  مَا  al-amākin al-muqaddasah = اَلأََ

ل سِ يَاَسَةَُالَ شَر عِي ِ ةَا   = al-siyāsah al-syar’iyyah 

 

2) Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil, 

meskipun merupakan nama diri. 
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Contoh : َال مَاَوَر دِي = al-Māwardῑ 

 al-Azhar = اَلَأز هَر 

 al-Manṣūrah = الَ مَن صُو رةَ 

 

3) Kata sandang “al” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di 

tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil. 

Contoh : Al-Afgānī adalah seorang tokoh pembaharu 

 Saya membaca Alquran al-karīm 

 

Singkatan. 

Saw. = şallallāhu ‘alaihi wa sallam 

Swt. = subḥānahu wa ta’ālā 

ra. = radiyallāhu ‘anhu 

as. = ‘alaihi as-salām 

Q.S.  = Alquran Surah 

H.R. = Hadis Riwayat 

UU = Undang-Undang 

M. = Masehi 

H. = Hijriah 
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t.p. = tanpa penerbit 

t.t.p. = tanpa tempat penertbit 

Cet. = cetakan 

t.th. = tanpa tahun 

h. = halaman 

 

  



 

 

xiii 
 

ABSTRAK 

Nama   : Sahidin 

Nim/Nimko  : 161011292/8581416292 

Judul Skripsi  : Posisi Duduk Tasyahud pada Salat Dua Rakaat dalam  

             Perspekti Ulama Maẓāhib 

            

 

Skripsi ini adalah hasil penelitian kualitatif, Penelitian dalam skripsi ini 

bertujuan untuk mengetahui dan memahami bagaimana “Posisi Duduk Tasyahud 

Pada Salat Dua Rakaat Dalam Perspektif Ulama Maẓāhib.” Permasalahan 

yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama, Bagaimana tinjauan 

umum salat  dan tasyahud. Kedua, Bagaimana pendapat ulama tentang posisi 

duduk tasyahud pada salat dua rakaat dan bagaimana kita menyikapi perbedaan 

pendapat ulama tersebut di zaman ini. 

Untuk mendapatkan jawaban terhadap permasalah di atas, penulis 

menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik), yang terfokus 

pada studi naskah dan teks. Dan menggunakan metode pendekatan yuridis 

normatif. 

Hasil penelitian dan pembahasan penelitian ini yaitu: 1) Tinjauan umum 

salat dalam perspektif ulama maẓāhib sebagai berikut: a. Menurut Pandangan al-

Imām Abū Ḥanīfah rukun salat ada enam. b.Menurut Pandangan al-Imām Mālik 

rukun salat ada dua belas. c. Menurut Pandangan al-Imām al-Syāf’ī rukun salat 

ada tiga belas. d. Menurut Pandangan al-Imām Aḥmad bin Ḥanbal rukun salat ada 

dua belas. Dan Duduk tasyahud terbagi menjadi dua jenis yaitu:Tasyahud awal 

dan Tasyahud akhir, dimana ulama mażāhib berbeda pendapat terkait hukum 

tasyahud awal, ulama kita terbagi dalam dua pendapat yaitu sebagai berikut: a. 

Mayoritas ulama seperti: imām Mālik, imām Abū Ḥanifah, imām al-Syāf’ī, al-

Ṡaurī dan al-Auzā’ī mengatakan bahwa tasyahud awal adalah sunah. b. Al-Imām 

Aḥmad bin Ḥanbal mengatakan bahwa tasyahud awal adalah wajib. 2) Pandangan 

ulama mażāhib terkait posisi duduk dalam tasyahud adalah sebagai berikut: a. 

Abū ḥanīfah memandang bahwa posisi duduk dalam tiap tasyahud dalam salat 

adalah posisi iftirāsy dan ini berlaku pada semua salat. b. Mālik memandang 

bahwa posisi duduk dalam tiap tasyahud dalam salat adalah posisi tawaruk dan ini 

berlaku pada semua salat. c.  Al-Syāf’ī memandang bahwa duduk iftirāsy berlaku 

pada tasyahud awal dan duduk tawaruk tasyahud akhir dan berlaku pada setiap 

rakaat yang setelahnya adalah salam untuk mengakhiri salat. Penyikapan terhadap 

perbedaan pada zaman sekarang ini terkait masalah-masalah furu’iyyah dalam 

agama ini (Islam), bahwasanya perbedaan ulama dalam masalah-masalah tersebut 

tidak lebih dari perbedaan yang sifatnya variatif belaka. Sehingga kita dapat 

memilih yang sesuai dengan keadaan dan kondisi kita masing-masing, 

mengamalkan salah satu pendapat dari berbagai pendapat yang ada sama sekali 

tidak mengurangi nilai sahnya ibadah, kemudian setiap imām mażhab tidak 

mengajarkan untuk berlaku fanatik pada pendapat-pendapatnya, apabila ada 

pertentangan semua merujuk kepada alquran dan sunah. 
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ُ:ُساهدينُالإسمُُُُُُُُُ
161011292ُرقمُالمعهديُُ:ُال

ُُُجلسةُالتشهدُفيُالصلواتُذواتُالركعتيُعندُفقهاءُالمذاهبعنوانُالبحثُ:ُ

معرفةُوفهمُهيئةُالجلوسُعندُالتشهدُفيُالصلواتُذواتُالركعتيُُُُإلُيهدفُهذاُالبحثُُ
:ُالنظرُالعامُحولُأولاعندُفقهاءُالمذاهب.ُالمسائلُالتيُيطرحهاُالباحثُلمناقشتهاُفيُهذاُالبحثُُ

:ُأرآءُفقهاءُالمذاهبُحولُجلسةُالتشهدُفيُالصلواتُذواتُالركعتيُوكيفيةُُثانياالصلاةُوالتشهد.ُُ
ُالتعاملُمعُذلكُالخلاف.

فمنُأجلُالعثورُعلىُالأجوبةُفقدُاختارُالباحثُالمنهجُالتحليليُالنوعيُالوصفيُفيُهذاُُُ
بالنهجُُُُ(non-statistik)البحثُُ المعتبرةُ المصادرُ منُ النصوصُ دراسةُ فيُ البحثُ فيتركزُ
ُالمعياريُ.

الصلاةُستة،ُوعندُُ أركانُ عددُ أنُ أبوُحنيفةُ الإمامُ رأىُ الأول:ُ هي،ُ البحثُ نتائجُ أهمُ
اثنيُعشرُُ الإمامُأحدُ الشافعيُثلاثةُعشرُركنا،ُوعندُ الإمامُ اثنيُعشرُركنا،ُوعندُ الإمامُمالكُ
كُالإمامُأبيُحنيفةُومالكُوالشافعيُوالثوريُوالأوزاعيُيرونُاستحبابُالتشهدُُ ركنا.ُجْهورُالعلماء
جْيعُُ فيُ يكونُ الافتراشُ أنُ حنيفةُ أبوُ رأىُ الثاني:ُ واجبا.ُ يراهُ الذيُ أحدُ الإمامُ إلاُ الأول،ُ
التشهداتُفيُالركعتيُفأكثر.ُبخلافُالإمامُمالكُالذيُيرىُالتوركُفيُجْيعُالتشهداتُوفيُجْيعُُ

الذيُيليهُُالصلوات.ُيرىُالإمامُالشافعيُأنُالافتراشُيكونُفيُالتشهدُالأولُوالتوركُفيُالتشهدُُ
كُلُعبدُولاُُ السلام.ُهذاُالخلافُهوُخلافُالتنوعُوالمسألةُقابلةُللاجتهادُفالأمرُيرجعُإلُاختيار

ُتعصبُفيها.ُُُُُ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

 Kesempurnaan Islam sebagai agama terakhir mencakup segala aspek, baik 

itu aspek muamalah, ibadah, dan akhlak. Hal tersebut telah  Allah swt. sebutkan 

dalam Q.S. al-Mā’idah/5: 3. 

ُلَك محُدهينَك محُ مَلحت  لَامَُدهين اُۚالحيَ وحمَُأَكح ُلَك م ُالإحهسح ُوَرَضهيت  ُعَلَيحك محُنهعحمَتيه مَحت   وَأتْح

Terjemahnya: 

Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku 

cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai 

agamamu.1 

 

Dalam kitab Tafsir al-Muyassar disebutkan: 

وَُةهُعَُي حرُهُالشَُُُّمهُاتْحَُإهوَُُُُرهُصحُالنَُُّقهُيحقُهُححُتَبُهُُُمهُلَاُسحُالإحهُُُنُ يحدُهُُُمحُكُ نَُي حُدهُُُمحُكُ لَُُُتُ لحُمَُكحُأَُُُمَُوحُالي َُُ ُتيهُمَُعحُنهُُُمحُكُ يحلَُُعَُُُتُ محُتْحَُأَُ،ُ

 2ُُ.ه وُحُق ُ ارهُفَُُت ُ لَاُوَُ,ُه وُحُم زَُُالحُن اُفَُي حُدهُُمَُلاَُسحُالإهُُمحُكُ لَُُتُ يحُضهُرَُ،ُوَُانهُيحَُالإُرهُوحُُن ُ إلَُُةهُيَّلُهُاههُالجَُُاتهُمَُلُ نُظُ مهُُمحُكُ جهُراَُخحُبههُ

Artinya: 

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu yakni agama 

Islam dengan pertolongan dan penyempurnaan syariat, dan telah Ku-

cukupkan kepadamu nikmat-Ku yakni dengan mengeluarkan kalian dari 

kegelapan jāhiliyah kepada cahaya Islam, dan telah kuridhai agama Islam  

itu agama bagimu yakni berkomitmenlah dengan Islam dan jangan kalian 

meninggalkannya. 

Oleh karena itu, seorang muslim siapapun dirinya mesti memahami 

kesempurnaan Islam ini yang menuntut konsistensi keimanan tersebut, sehingga 

 

1 Kementrian Agama R.I., al-Qur’an & Terjemah, (Jakarta Timur: Ummul Qura, 2017 

M), h.107. 

2 Nukhbah Ulama Tafsir, Kitab Tafsir al-Muyassar,  (Beirūt; Mujma’ Mālik Al-Fahad 

2009 M/1430 H) h. 107. 
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tidak hanya berada di kulit luar dari Islam, dan implementasi keimanan tersebut 

harus berbuah dalam keseharian mereka, utamanya dalam ibadah-ibadah yang 

dikerjakan, Allah swt. berfirman dalam Q.S. al- Żāriāt/51:56. 

ُلهيَ عحب د ونهُ نحسَُإهلاَّ ُوَالإحه ُالجحهنَّ  وَمَاُخَلَقحت 

Terjemahnya: 

Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah 

kepada-Ku.3 

 

Ayat di  atas menegaskan bahwa jin dan manusia diciptakan untuk 

beribadah kepada Allah swt. bidang ibadah yang menjadi tolak ukur sejauh mana 

keimanan seseorang kepada Allah swt. mempunyai pengaruh penting kepada 

setiap umat Islam. Dalam hal ibadah, ketentuan dalam pelaksanaan menjadi syarat 

mutlak untuk merujuk kepada panduan nabi Muḥammad saw. dan hal ini 

diistilahkan dengan al-Ittibā’. Dalil-dalil yang memerintahkan akan hal tersebut 

sangatlah banyak, di antaranya apa yang Allah swt. sebutkan dalam Q.S. al-

Ḥasyr/59: 7. 

ُفَخ ذ وه ُوَمَاُنََاَك محُعَنحه ُفاَن حتَ ه واُ  الحعهقَابهُُُشَدهيدُ ُاللََُُّّإهنَُُّۚ  ُاللََُُّّوَات َّق واُۚ  وَمَاُآتََك م ُالرَّس ول 

Terjemahnya: 

Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 

dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya.4 

 

Kemudian Rasūlullāh saw. bersabda yang diriwayatkan oleh Ummu al-

Mu’minīn,   ‘Ᾱisyah ra.: 

 
3Kementrian Agama R.I., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h.523. 

4Kementrian Agama R.I., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h.546. 
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ُعَائهشَةَُرضيُُ عَلَيحههُوَسَلَّمَُقاَلَُعَنح ُليَحسَُعَلَيحههُأمَحر نََُُُُاللُعنهاُأَنَُّرَس ولَُاللهُصَلَّىُاللُ  ُعَمهلَُعَمَلا  مَنح

 5.فَ ه وَُرَدُ 

Artinya :  

Dari Ummu al-Mu’minīn, ‘Ᾱisyah ra. berkata Rasūlullāh saw. bersabda: 

“barang siapa yang melakukan suatu amalan (ibadah) yang tidak ada 

dalam urusan kami, maka ia tertolak. 

 

Maka dari ayat dan hadis di atas menegaskan akan pentingnya al-Ittibā’ 

dalam ibadah,  karena al-Ittibā’ merupakan salah satu syarat diterimanya amal 

ibadah. Menyikapi hal tersebut, penyusun mengangkat tema tentang ibadah 

khususnya dalam hal ibadah yakni salat yang sifatnya vertikal langsung kepada 

sang pencipta, Bentuk al-Ittibā’ yang sangat ditekankan ialah dalam salat, karena 

salat merupakan ibadah yang paling utama yang setiap muslim wajib memahami 

hukumnya, baik secara teori maupun praktek. Menurut Ijma’ ulama bahwa 

seluruh umat Islam sejak zaman nabi Muḥammad saw. hingga hari ini, 

bersepakat atas adanya kewajiban salat dalam agama Islam, lima kali dalam 

sehari semalam. Mengingkari kewajiban salat termasuk keyakinan yang 

menyimpang dari ajaran Islam, bahkan bisa divonis kafir bila meninggalkan salat 

dengan meyakini tidak adanya kewajiban salat.6  

Hal itu dikarenakan begitu agung dan mulianya kedudukan salat di sisi 

Allah swt. Sehingga kewajiban salat tidak akan pernah gugur dalam situasi dan 

kondisi apapun, baik dalam perjalanan, sakit, ataupun banyaknya kesibukan. 

 
5 Muslim bin al-Ḥajjaj Abū al-Ḥasan al-Qusyairī al-Naisabūrī, al-Musnad al-Ṣaḥih al-

Mukhtaṣar, Juz III, No 1718 (Beirūt: Dār Iḥyā al-Turāṡ al-‘Arabī, t.th.,), h. 1343. 

6 Ahmat Sarwat, Seri Fiqih Kehidupan(3): Shalat (Cet. I; Jakarta Selatan: DU Publishing, 

2011) h. 55. 
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Hanya saja agama mentolerir situasi dan kondisi, sehingga di setiap situasi dan 

kondisi itu telah diatur tata caranya yang tidak berkesan menyulitkan umatnya. 

Apabila Iman adalah perkataan lisan dan keyakinan hati, maka salat adalah 

amalan badan dan ketaatan kepada al-Rahmān, dzat yang maha Pengasih. 

Kata salat dalam bahasa Arab berarti doa memohon kebajikan dan puji-

pujian. Salat merupakan rukun Islam yang kedua setelah adanya rukun Islam yang 

pertama yaitu mengucap dua kalimat syahadat, dan ini merupakan suatu 

perbedaan antara orang Islam dan orang kafir, sehingga banyak ayat yang 

memerintahkan agar menegakkan salat serta menjaganya. Allah swt. berfirman 

dalam Q.S. al-Nūr/24: 56. 

ُت  رححَ ونَُ  وَأقَهيم واُالصَّلَاةَُوَآت واُالزَّكَاةَُوَأَطهيع واُالرَّس ولَُلَعَلَّك مح

Terjemahnya: 

Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada Rasul 

(Muhammad), agar kamu diberi rahmat.7 

 

Salat menjadi sebab penentu diterimanya amal kebaikan yang lainnya 

seperti zakat, puasa, haji dan lainnya, salat juga merupakan tiang agama yang 

bangunan keislaman seseorang akan rubuh tanpanya maka perhatian seorang 

muslim terhadap perkara salat seharusnya lebih besar dari selainya. Diantaranya 

kita sebagai seorang muslim harus mengetahui ketentuan-ketentuan yang harus 

dipenuhi sebelum mendirikannya ,meliputi syarat dan rukun.  antara lain, syarat 

sah salat meliputi: 

1. Muslim  

2. Tahu waktu salat sudah masuk 

 
7Kementrian Agama R.I., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 357. 



5 

 

 
 

3. Suci dari najis: Badan, Pakaian, dan tempat  

4. Suci dari hadas kecil dan hadas besar 

5. Menghadap ke Kiblat 

6. Menutup Aurat8 

Rukun-rukun salat meliputi: 

1. Niat 

2. Takbiratul ihram 

3. Berdiri 

4. Membaca  al-Fātihah  

5. Rukuk 

6. I’tidal  

7. Sujud 

8. Duduk di antara dua sujud 

9. Duduk tasyahud akhir 

10. Membaca lafaz tasyahud akhir 

11. Membaca salawat 

12. Mengucapkan salam pertama 

13. Tertib 

14. Ṭuma’nīnah9 

Di antara rukun-rukun salat, duduk tasyahud akhir dan membaca tasyahud 

akhir suatu keharusan yang harus dipenuhi karena termasuk yang menentukan 

 

8Ahmat Sarwat, Seri Fiqih Kehidupan (3), h. 138. 

9Ahmat Sarwat, Seri Fiqih Kehidupan (3), h. 153. 
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keabsahan salat dan sebagai bentuk al-Ittibā’ kita kepada Rasūlullāh saw. dalam 

Salat.  

Rasūlullāh saw. Bersabda: 

ُأ صَل هي كَُمَاُرأَيَ حت م ونيه 10ُُ.وَصَل وا

Artinya: 

Salatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku salat. 

  

demikian wasiat Rasūlullāh saw. agar kaum muslim senantiasa menjadikan 

salatnya semirip mungkin dengan salat yang dilakukan Rasūlullāh saw. 

Tasyahud secara Bahasa, Pembacaan tahiat pada waktu salat 11  

Ada dua cara duduk tasyahud dalam salat: Pertama duduk iftirāsy, yaitu 

duduk dengan membengkokkan telapak kaki kiri, membentangkannya, lalu duduk 

diatasnya dengan menegakkan telapak kaki kanan dan menghadapkan ujung-

ujung jari kaki kanan ke arah kiblat. Kedua duduk tawaruk, yaitu duduk dengan 

menegakkan telapak kaki kanan dan menghadapkan ujung-ujung jari kaki kanan 

ke  arah kiblat, lalu merebahkan telapak kaki kirinya dan memasukkannya ke 

bawah kaki kanan, kemudian duduk di atas tempat salat.12 

 Tasyahud akhir dilakukan setelah sujud kedua pada rakaat paling terakhir 

dalam salat. Duduk tasyahud akhir merupakan rukun salat menurut jumhur ulama. 

dalilnya adalah hadis ‘Abdullāh bin Mas’ud ra. tentang bacaan tasyahud akhir, 

beliau berkata: 
 

10  Muḥammad bin Ḥibbān bin Aḥmad bin Ḥibbān bin Mu’āż bin M’abad al-Tamīmī, 

Ṣaḥīḥ Ibnu Ḥibbān, Juz IV, No. 1658 (Cet. II: Beirūt; Muassah al-Risālah, 1414 H/1993 M), h. 

541. 

11 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. VIII; Jakarta. 

PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014 M), h. 1408. 

12 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah ( Cet. V, Maret 2013 M./Rabiul Akhir 1434 H), h. 296. 
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عَلَيحههُوَسَلَّمَُق  لحنَا:ُالسَّلَام ُعَلَىُاللَّّهُقَ بحلَُعهبَادههه،ُا ُصَلَّىُاللُ  نَاُمَعَُالنَّبه ه برحهيلَ،ُُك نَّاُإهذَاُصَلَّي ح لسَّلَام ُعَلَىُجه

وَسَلَّ عَلَيحههُ صَلَّىُاللُ  النَّبه ُ انحصَرَفَُ فَ لَمَّاُ ُ، وَف لَان  ُ ف لَان  عَلَىُ السَّلَام ُ مهيكَائهيلَ،ُ عَلَىُ أقَ حبَلَُُالسَّلَام ُ مَ،ُ

هههه،ُفَ قَالَُ نَاُبهوَجح ُللّهَّهُُ:عَلَي ح يَّات  ُالصَّلَاةهُفَ لحيَ ق لح:ُالتَّحه ه وَُالسَّلَام ،ُفإَهذَاُجَلَسَُأَحَد ك محُفيه  13إهنَُّاللََُّّ

Artinya: 

Dahulu ketika kami salat bersama nabi saw., kami mengucapkan: as salām 

’alallah qabla ibādihi, as salām ‘alā Jibril, as salām ‘alā Mikail, as salām 

‘alā fulan (Salam kepada Allah sebelum kepada hamba-Nya, salam kepada 

Jibril, salam kepada Mikail, dan salam kepada fulan.). Maka ketika nabi 

saw. Selesai dari salatnya ia pun menemui kami seraya mengatakan  

mengatakan: Sesungguhnya Allah itu al-Salam, apabila kalian duduk 

tasyahud ketika salat maka katakanlah: at tahiyyatu lillah (segala 

penghormatan hanya milik Allah). 

 

 Al-Imām Al-Nawawī mengatakan: 

ُفَُ
 
مَعَُمهنُالم ُوحُعُ القُ ،ُوَُيَّةُ :ُالن هُههُيحلَُُعَُُُجح 14ُ.يحهُخَُالأَُُه دهُشَُُالتَّد ُفيه

Artinya: 

Di antara kesepakatan ulama, niat dan duduk tasyahud akhir (adalah rukun 

salat). 

 

Dalam masalah duduk tasyahud terdapat perselisihan pendapat di kalangan 

para ulama, pendapat pertama mengatakan duduk tasyahud baik awal dan akhir 

adalah duduk tawaruk, pendapat kedua duduk tasyahud baik awal dan akhir 

adalah duduk iftirāsy, pendapat ketiga membedakan antara duduk tasyahud awal 

dan akhir, untuk tasyahud awal dengan duduk iftirāsy sedangkan untuk tasyahud 

akhir dengan duduk tawaruk, pendapat yang lain yaitu jika salatnya memiliki 

tasyahud dua kali maka duduk tawaruk di rakaat terakhir apabila salatnya 

 
13 Muḥammad bin Ismā’īl Abū ‘Abdillāh al-Bukhārī al-J’ufī, Ṣaḥīḥ Buhārī, Juz VIII, No. 

6230 (Cet. I; Dār Ṭūq al-Najāh, 1422), h. 51. 
14Abū Zakariyyah Muḥyiddīn Yaḥyā bin Syaraf al-Nawawī, al-Minhāj Syarh Ṣaḥih 

Muslim bin al-Hajjaj, Juz IV, (Cet. II: Beirūt; Dār Iḥyā al-Turāṣ al-‘Arabī, 1392 H) h. 107. 
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memiliki tasyahud satu kali maka di rakaat terakhir duduk iftirāsy, adapula 

pendapat yang lain yaitu duduk tawaruk dan iftirāsy semua dibolehkan, dan 

masalah ini telah dituliskan di dalam kitab Bidāyah al-Mujtaḥid wa Nihāyah al-

Muqtaṣid: 

ئَةهُالجح ل وسهُ ُهَي ح فيه تَ لَفَُالحف قَهَاءُ  ُُ:عَلَىُثَلَاثةَهُمَذَاههبَُُاخح

ُُ : َوَّل  الأح ُ ُُقَ وحل  لَه  ُرهجح وَيَ نحص ب  ُ، َرحضه الأح إهلَُ لَحيَ تَ يحههُ الحمَرحأَُي  فحضهيُبِه ُ رَى،ُوَج ل وس  الحي سح ُ وَيَ ثحنيه نََُ ةهُعهنحدَه ُُالحي مح

ُالرَّج لهُ  ُ.كَج ل وسه

: ُالثَّانيه رَُُقَ وحلا  نََُوَيَ قحع د ُعَلَىُالحي سح لَهُالحي مح ُرجح ُ.رُيَ نحص ب 

:ُ ُالثَّالهث  ُحَنهيفَةَُ،ُُقَ وحل  ُأَبيه ُقَ وحله طَىُبِههثحله ُالحو سح يةَه،ُفَ قَالَُفيه َخه طَىُوَالأح لَحسَةهُالحو سح ُالجح َ ُبَيح ُُوَفَ رَّقَُالشَّافهعهي 

ُمَالهكُ ُوَُ ُقَ وحله يةَهُبِههثحله َخه ُالأح  15.فيه

Artinya: 

Para ulama ahli fiqih berbeda pendapat tentang bentuk atau posisi duduk 

dibagi menjadi tiga pendapat yakni sebagai berikut: 

Pendapat pertama mengatakan, yaitu seseorang meletakkan kedua 

pantatnya pada lantai dengan menegakkan kaki sebelah kanan, dan 

membelokkan kaki sebelah kiri, hal ini sama antara pria dan wanita (duduk 

tawaruk).  

Pendapat kedua mengatakan, yaitu menegakkan kaki kanannya dan duduk 

diatas kaki kirinnya (duduk iftirāsy).  

Pendapat ketiga, Membedakan antara duduk tasyahud awal dengan duduk 

tasyahud akhir. Untuk posisi duduk tasyahud awal, ia sependapat dengan 

pendapat kedua(duduk iftirāsy), dan untuk posisi duduk tasyahud akhir, ia 

sependapat dengan pendapat pertama (duduk tawaruk). 

 

Dalil yang digunakan oleh Pendapat pertama adalah hadis Imam Malik 

dari ‘Abdullāh bin ‘Umar ra. berkata: 

 

15Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad ibn Rusyd, Bidāyah al-Mujtaḥid wa Nihāyah al-

Muqtaṣid, (Cet. I; Mesir: Dār Ibnu Jauzī, 1438 H/2014 M), h. 171. 
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ُُ " قاَلَ:ُ أنََّه ُ بحنهُع مَرَُ اللَّّهُ عَبحدهُ ُ مَالهكٌُعَنح رَوَاه ُ َُُمَاُ وَتَ ثحنيه نََ،ُ الحي مح لَكَُ تَ نحصهبَُرهجح ُ أَنح الصَّلَاةهُ اَُس نَّة ُ إهنََّّ

رَى  16.الحي سح

Artinya: 

Hadis yang diriwayatkan oleh imām Mālik bersumber dari ‘Abdullāh bin 

‘Umar ra. Sesungguhnya ia berkata, “sungguh sunahnya salat ialah kamu 

tegakkan kaki kananmu, dan kamu bengkokkan kaki kiri. 

 

Dalil yang digunakan oleh pendapat kedua adalah hadis Wāil bin Ḥujr  ra. 

bahwa beliau berkata: 

ُُ وَنَصَبَ رَىُ احلي سح لَه ُ رهجح افحتَرَشَُ الصَّلَاةهُ حُ فيه جَلَسَُ ُ َ يح حه وَسَلَّمَُ عَلَيحههُ اللُ  صَلَّىُ اللهُ رَس وحلَُ ُ لَهُ رأَيَحت  رهجح

نََُ  17.احلي مح

Artinya: 

Aku melihat Rasūlullāh  saw. ketika duduk dalam salat, beliau 

menghamparkan kaki kirinya dan menegakkan kaki kanannya (duduk 

iftirāsy). 

 

Dalil yang digunakan oleh Pendapat ketiga adalah hadis Abū Ḥumaid al-

Sā’idī: 

كَُبرََُّجَعَلَُيدََيحههُ عَلَيحههُوَسَلَّمَُرأَيَ حت ه ُإهذَا ُاللَّّهُصَلَّىُاللَُّّ  فَظَك محُلهصَلَاةهُرَس وله ُأَحح كُ نحت  ذَاءَُمَنحكهبَ يحههُوَإهذَاُُأنَََ ُحه

فَ قَارُ  يَ ع ودَُك ل ُ ُ حَتََّّ تَ وَىُ اسح رأَحسَه ُ رفََعَُ فإَهذَاُ رهَ ُ ظَهح هَصَرَُ ثُ َُّ بَ تَ يحههُ ر كح ُ مهنح يدََيحههُ أمَحكَنَُ فإَهذَاُُركََعَُ مَكَانهَ ُ ُ

فإَهذَُ لَةَُ الحقهب ح لَيحههُ رهجح ُ أَصَابهعه ُ طحرَافه بِهَ بَلَُ تَ قح وَاسح ههمَاُ قاَبهضه وَلاَُ ُ م فحتَرهش  غَيحَُ يدََيحههُ وَضَعَُ ُُسَجَدَُ فيه جَلَسَُ اُ

 
16 Muḥammad bin Ismā’īl Abū ‘Abdillāh al-Bukhārī al-J’ufī, Ṣaḥīḥ Buhārī, Juz I, No 827 

h. 165. 

17 Abū Bakr Muḥammad bin Isḥāq bin Khuzaimah bin al-Mugīrah bin Ṣāleḥ bin Bakr al-

Salamī al-Naisabūrī, Ṣaḥīḥ Ibnu Khuzaimah, Juz I, No. 691 (Beirūt; al-Maktab al-Islāmī, t.th), h. 

343. 
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لَُ رهجح مَُ قَدَّ رَةهُ احلآخه عَةهُ الرَّكح ُ فيه جَلَسَُ وَإهذَاُ نََُ الحي مح وَنَصَبَُ رَىُ الحي سح لهههُ رهجح عَلَىُ جَلَسَُ هُ عَتَيح رَىُُالرَّكح الحي سح هُ 

رَىُوَقَ عَدَُعَلَىُمَقحعَدَتهههُ 18ُ.وَنَصَبَُاحلأ خح

  

 
18 Muḥammad bin Ismā’īl Abū ‘Abdillāh al-Bukhārī al-J’ufī, Ṣaḥīḥ Buhārī, Juz I, No 828 

h. 165. 
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Artinya: 

Aku adalah orang yang paling menghafal diantara kalian tentang salatnya 

Rasūlullāh saw. Aku melihatnya tatkala bertakbir, menjadikan kedua 

tangannya sejajar dengan kedua pundaknya, dan jika rukuk, beliau 

menetapkan kedua tangannya pada kedua lututnya, lalu meluruskan 

punggungnya. Dan jika beliau mengangkat kepalanya, maka ia berdiri 

tegak hingga kembali setiap dari tulang belakangnya ke tempatnya. Dan 

jika beliau sujud, maka beliau meletakkan kedua tangannya tanpa 

menidurkan kedua lengannya dan tidak pula melekatkannya (pada 

lambungnya), dan menghadapkan jari-jari kakinya kearah kiblat. Dan jika 

beliau duduk pada rakaat kedua, maka beliau duduk diatas kaki kirinya dan 

menegakkan kaki kanan (duduk iftirāsy), dan jika beliau duduk pada 

rakaat terakhir, maka beliau mengedepankan kaki kirinya dan menegakkan 

kaki yang lain, dan duduk diatas tempat duduknya (pantatnya) duduk 

tawaruk. 

 

Berdasarkan tulisan Ibnu Rusyd dalam kitab Bidāyah al-Mujtaḥid wa 

Nihāyah al-Muqtaṣid di atas tentang perbedaan pendapat antara beberapa ulama 

karena ada kesan pertentangan hadis, maka penulis tertarik untuk mengkajinya 

lebih jauh dalam bentuk tulisan ilmiah. 

Masalah ini dianggap penting, karena duduk tasyahud akhir merupakan 

rukun dalam salat, dan rukun salat suatu keharusan yang harus dipenuhi karena 

termasuk yang menentukan keabsahan salat. Masyarakat kita di Indonesia pada 

hari ini banyak terjadi perselisihan diantara mereka  khususnya dalam hal duduk 

tasyahud akhir pada salat dua rakaat, ada yang menyalahkan satu dengan yang 

lainnya ketika duduk iftirāsy dan juga ketika duduk tawaruk, menjadikan masalah 

ini sebagai barometer seseorang ahlusunah ataukah bukan. 

Perbedaan pandangan masalah diataslah yang akan diteliti dan dikaji 

dalam tulisan ini, sehingga penulis mampu memberikan jawaban atas latar 

belakang yang telah dikemukakan sebelumnya. 
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B. Rumusan dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk menjawab, 

mengamati, mengkaji, menganalisa lebih jauh dan mendalam pada sebuah skripsi 

yang berjudul, “POSISI DUDUK TASYAHUD PADA SALAT DUA RAKAAT 

DALAM PERSPEKTIF ULAMA MAŻĀHIB” dari pokok permasalahan tersebut 

dapat dirumuskan beberapa substansi masalah yang dapat dijadikan acuan dan 

dikembangkan dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Bagaimana tinjauan umum salat  dan tasyahud dalam perspektif ulama 

maẓāhib? 

2. Bagaimana pendapat ulama tentang posisi duduk tasyahud pada salat dua 

rakaat dan bagaimana kita menyikapi perbedaan pendapat ulama tersebut di 

zaman ini?  

C. Definisi Operasional 

Untuk mendapatkan kejelasan dan menghindari terjadinya 

kesalahpahaman dan kekeliruan penafsiran, serta perbedaan interpretasi yang 

mungkin saja terjadi terhadap penelitian ini yang berjudul “POSISI DUDUK 

TASYAHUD PADA SALAT DUA RAKAAT DALAM PERSPEKTIF ULAMA 

MAŻĀHIB” terlebih dahulu penulis akan memberikan pengertian dan penjelasan 

yang dianggap penting terhadap beberapa kata atau himpunan kata yang berkaitan 

denga n judul diatas, sebagai berikut : 

1. Posisi : Letak; kedudukan (orang, barang).19 

2. Tasyahud : Pembacaan tahiat pada waktu salat.20 

 
19 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1095. 
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3. Salat: Rukun Islam kedua , berupa ibadah kepada Allah Swt., wajib 

dilakukan oleh setiap muslim mukalaf, dengan syarat, rukun, dan bacaan 

tertentu, dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.21 

4. Perspektif: Sudut pandang; pandangan.22 

5. Fikih: Ilmu tentang hukum Islam.23 

6. Ibadah: Perbuatan untuk menyatakan bakti kepada Allah swt., yang didasari 

ketaatan mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.24 

D. Kajian Pustaka 

Guna mengetahui sejauh mana masalah perbedaan pendapat antara para 

ulama’ tentang duduk tasyahud salat dua rakaat sudah di bahas atau belum dalam 

berbagai literatur, maka peneliti mencoba menelusuri beberapa pustaka sehingga 

dari penelusuran tersebut dapat diketahui apakah masalah tersebut sudah di bahas 

dalam suatu karya ilmiah atau belum. 

Beberapa literatur dan karya tulis yang biasa dijadikan rujukan dalam 

penelitian ini adalah kitab-kitab fikih klasik yang memberikan penjelasan dan 

gambaran secara umum tentang duduk tasyahud pada salat dua rakaat: 

1. Kitāb al- Bināyah fī syarh al-Hidāyah yang dikarang oleh Abu Muḥammad 

Mahmud bin Ahmad al-‘Aināni )W. 855 H). Yang di dalamnya membahas 

ilmu fikih, yang cenderung terhadap maẓhāb Ḥanafī 

 
20 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1408. 

21 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1208 

22 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1062. 

23 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 390. 

24 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 514. 
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2. Bidāyah al-Mujtaḥid wa Nihāyah al-Muqtaṣid  yang dikarang oleh Ibnu 

Rusyd (W. 595 H). Yang membahas tentang berbagai perbedaan pendapat 

antara para Ulama, yang di dalamnya juga membahas perbedaan pendapat 

tentang posisi duduk tasyahud akhir dan sebab-sebab terjadinya perbedaan 

pendapat. 

3. Kitab al-Muhazzab yang ditulis oleh Imām Abū Isḥāq al-Syirazi (W. 476 

H). Di dalamnya membahas tentang ilmu fikih yang dimulai dari kitab 

ṭahārah sampai pada kitab iqrār. Buku ini membahas tentang duduk 

tasyahud akhir pada salat dua rakaat lebih cenderung terhadap maẓhab 

Syāfi’iyyah. 

4. Kitab al-Mugnī yang ditulis oleh Imām Abū Muḥammad ‘Abdullāh bin 

Aḥmad bin Muḥammad bin Quddāmah (W. 620 H). Di dalamnya 

membahas tentang ilmu fikih yang dimulai dari kitab taharah sampai pada 

kitab al-tadbīr yaitu kitab yang membahas tentang pengaturan. Buku ini juga 

membahas tentang duduk tasyahud akhir pada salat dua rakaat lebih 

cenderung terhadap maẓhab Ḥanbalī. 

5. Ṣaḥīḥ al-Bukhāri, yang ditulis oleh Muḥammad bin Ismā’īl al-Bukhārī (W. 

256  H).  yang merupakan buku kumpulan hadis ṣaḥīḥ yang sudah tersusun 

rapi dengan pembagian beberapa bab, dan salah satunya babnya adalah 

tentang salat, yang di dalamnya terdapat banyak hadis tentang tata cara 

salat. 

6. Ṣaḥīḥ Muslim, yang ditulis oleh Muslim bin al-Ḥajjaj Abū al-Ḥasan al-

Qusyairī al-Naisabūrī (W.  261). yang merupakan buku kumpulan hadis 
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ṣaḥīḥ, dan di dalamnya terdapat hadis yang menjelaskan tata cara   sifat salat 

nabi. 

7. Studi komperatif antara Imām Abū Ḥanīfah dan Imām Syāf’ī mengenai 

duduk Tasyahud akhir salam salat, skripsi, universitas Islam negeri sultan 

syarif kasim riau yang disusun oleh Mohd Sapidin bin Amran (2018), yang 

dalam penelitiannya khusus mengkaji pendapat madzhab Ḥanafī dan 

Syāfi’iyyah tentang  duduk tasyahud akhir, sedangkan pada penelitian ini 

penulis akan mengkaji beberapa pendapat ulama tentang posisi duduk 

tasyahud akhir dalam salat dua rakaat. 

E. Metodologi Penelitian 

Metode penulisan skripsi yang digunakan penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu 

adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 

pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitiannya. Penelitian 

kepustakaan merupakan suatu penelitian yang memanfaatkan sumber 

perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya. 25 

Penelitian ini bersifat deskriptif, yakni mendeskripsikan atau 

menggambarkan serta menguraikan data-data atau pendapat-pendapat yang 

berkaitan dengan posisi duduk tasyahud pada salat dua rakaat dalam perspektif 

ulama mażāhib. Yang pada akhirnya dapat diketahui perbedaan pendapat dari 

 
25 Mustika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Nasional, 2004), 

h. 2-3. 
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dalil-dalil yang digunakan beserta alasan mengenai pendapat posisi duduk 

tasyahud pada salat dua rakaat dalam perspektif ulama mażāhib. 

Penelitian deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 

gambar dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan 

metode kualitatif.26 

2. Metode Pendekatan 

a. Pendekatan Yuridis Normatif.   

Pendekatan ini diperlukan untuk menelusuri sumber atau dasar hukum 

mengenai posisi duduk tasyahud akhir pada salat dua rakaat, yaitu dengan cara 

melacak pembenarannya melalui dalil-dalil yang bersumber dari alquran dan hadis 

nabi Muḥammad saw. serta pendapat-pendapat para ahli fikih. 

b. Pendekatan Filosofis.  

Hal ini dianggap relevan, karena dalam meneliti dan menganalisa 

pembahasan dalam literatur-literatur yang akan diteliti, didapati nilai-nilai fiqih 

yang sangat mendalam dan mendasar yang membutuhkan pemikiran yang 

sistematik, logis, universal, dan objektif terhadap muatan pembahasan tersebut. 

c. Pendekatan Sosiologis 

Sosiologis adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dan 

kelompok-kelompok.27 Dengan menggunakan pendekatan sosiologis diharapkan 

skripsi ini bisa menjadi rujukan dan dipahami oleh masyarakat. 

  

 
26 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Metodologi Penelitian 

Kualitatif, 2008), h. 11. 
27 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 

2010), h. 18. 
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3. Metode pengumpulan data  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini sesuai dengan jenis 

penggolongannya ke dalam penelitian perpustakaan (library research), maka 

sudah dapat dipastikan bahwa data-data yang dibutuhkan adalah data-data yang 

diperoleh dari perpustakaan melalui penelusuran terhadap buku-buku literatur, 

baik yang bersifat primer ataupun yang bersifat sekunder. 

a. Sumber Primer yaitu sumber bahan pokok yang diambil dari : 

1) Alquran 

2) Hadis Rasūlullāh saw. yang di antaranya diambil dari Ṣaḥīḥ al-Bukhāri, 

Ṣaḥīḥ Muslim, Sunan Abū Dāūd, Sunan al-Tirmiżī, Sunan al- Nasāī, Sunan 

Ibnu Majāh dan sebagainya. 

b. Bahan Hukum Sekunder adalah sumber bahan penunjang yang berkaitan  

dengan penelitian penulis seperti : 

1) Tafsir 

2) Syarah Hadīs 

3) Kitab-kitab fiqih lainnya yang mendukung seperti, Bidāyatul Mujtaḥid wa 

Nihāyah al-Muqtaṣid  karya Ibnu Rusdy, Fiqih Islam Wa Adillatuhu karya 

Wahbah Al-Zuhaili, Kamus Ilmu Ushul Fikih karya Totok Jumantoro dan 

Samsul Munir Amin serta buku-buku lainnya yang ada hubungannya 

dengan penelitian ini. 

c. Bahan Hukum Tersier yakni sumber pelengkap yang terdiri dari : 

1) Kamus Besar  Bahasa Indonesia 

2) Ensiklopedia 
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4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Dalam pengumpulan data dalam penelitian ini penulis mengumpulkan 

berbagai literatur, setelah berbagai literatur yang diperlukan berhasil dikumpulkan 

selanjutnya penulis menelaah berbagai literatur dan mengklasifikasikannya sesuai 

dengan pokok-pokok permasalahannya yang dibahas kemudian melakukan 

pengutipan baik secara langsung maupun tidak langsung pada bagian-bagian yang 

dapat dijadikan sumber rujukan untuk dijadikan secara sistematis. 

Dalam pembahasan skripsi ini penulis menggunakan metode komparatif, 

yaitu dengan membandingkan antara dua pemikiran atau lebih kemudian diambil 

kesimpulan dengan jalan mengkompromikan kedua pendapat tersebut atau 

menguatkan salah satu dari keduanya. 

5. Teknik  Analisis Data 

Teknik  analisis data dengan menggunakan komparatif dalam menganalisa 

data yang telah disajikan penulis menggunakan teknik sebagai berikut:  

a. Al-Jam’u wa al-Taufīq (Mengumpulkan dan Mengkompromikan) dan Takhṣīṣ 

(Mengkhususkan). 

1) Al-Jam’u wa al-Taufīk adalah mengumpulkan dalil-dalil yang bertentangan 

itu kemudian mengkompromikannya.28 maksudnya dengan metode ini 

mempertemukan dan mendekatkan dalil yang diperkirakan berbenturan atau 

menjelaskan kedudukan hukum yang ditunjuk oleh kedua dalil tersebut, 

sehingga tidak terlihat kontradiksi. 
 

28 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih, (Cet, I;[t.t]: 

Amzah, 2005), h. 157. 
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2) Takhṣīṣ, adalah :  

ُصهُيحُصهُخحُالتَُُّدَُعحُب َُُيَُقهُاُبَُىُمَُلَُعَُُُه رُُ صحُقَُُوَُُههُمهُوحُمُ عُ ُنحُعَُُُام هُعَُالحُُفُ رحُصَُ

Artinya : 

Takhṣīṣ khaṣ adalah memalingkan umum dari umumnya dan 

mengurungkannya dalam yang masih tinggal sesudah takhṣīṣ. 

  

Atau: 

ُيَُقهُاُبَُىُمَُلَُعَُُُه رُُ صحُقَُُُوَُُام هُعَُالحُُُتَُُتَحُلا ُخهُادَُُانَُكَُُاُمَُُضهُعحُب َُُاجُ رَُخحُإهُ

Artinya: 

Mengeluarkan sebagian daripada satuan-satuannya yang masuk didalam 

lafal ‘amm dan lafal ‘amm itu hanya berlaku bagi satuan-satuan yang 

masih ada (yang tidak dikeluarkan dari ketentuan lafal atau dalil ‘amm) 

sesudah ditakhsis.29  

 

Yaitu jika dua dalil yang secara ẓahir berbenturan dan tidak mungkin 

dilakukan usaha kompromi namun satu diantara dalil tersebut bersifat umum dan 

yang lain bersifat khusus, maka dalil yang khusus yang diamalkan. 

b. Mengamalkan satu dalil diantara dua dalil yang berbenturan. 

Maksudnya bila dua dalil yang berbenturan tidak dapat dikompromikan 

atau ditakshish maka kedua dalil tersebut tidak dapat diamalkan keduanya Usaha 

penyelesaian dalam bentuk ini dapat diterapkan dengan cara:  

1) Nasakh, menurut istilah fuqaha adalah  

ُاُمَُهُ ن َُي حُب َُُيحُاخهُالترََُُّعَُمَُُقُ حَُلَاُُصُ نَبُهُُقُ ابهُسَُُيُ عهُرحُشَُُمُ كحُحُ ُعُ فحرَُُ

Artinya: 

menghapuskan suatu hukum yang telah lalu dengan suatu naṣ yang datang 

kemudian dengan ada waktu perselangan antara keduanya.30 

 

 
29Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih. h. 318. 

30Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih, h. 248. 



20 

 

 
 

Maksudnya apabila dapat diketahui secara pasti bahwa satu diantara dua 

dalil yang kontradiksi itu lebih dahulu turun atau lebih dahulu diberlakukan 

sedangkan dalil yang satu lagi belakangan turun, maka dalil yang belakangan itu 

dinyatakan berlaku untuk seterusnya sedangkan yang terdahulu dengan sendirinya 

tidak berlaku lagi. 

2) Tarjīh, secara etimologi berarti menguatkan. Konsep tarjīh muncul ketika 

terjadinya pertentangan secara lahir antara satu dalil dengan dalil  lainnya 

yang sederajat dan tidak bias diselesaikan  dengan cara al-jam’u wat taufīq. 

Dalil yang dikuatkan disebut dengan rājih, sedangkan dalil yang dilemahkan 

disebut dengan marjūh.  

Tarjīh adalah menguatkan salah satu diantara dua dalil yang bertentangan 

tersebut berdasarkan beberapa indikasi yang dapat mendukungnya.31 

c. Meninggalkan dua dalil yang berbenturan 

Bila cara diatas tidak dapat menyelesaikan maka ditempuh dengan dua 

bentuk : 

1) Al-Tawaquf, adalah menangguhkan pengamalan dalil tersebut. 

2) Tasaqut al-Dalilain, adalah menggugurkan kedua dalil yang bertentangan.32 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan adalah  suatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau 

kegiatan selesai. Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 
 

31Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih, h. 327. 

32Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih, h. 330. 
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a. Untuk mengetahui tinjauan umum salat dua rakaat dan tasyahud dalam 

perspektif ulama maẓāhib. 

b. Untuk mengetahui Bagaimana pendapat ulama tentang posisi duduk tasyahud 

pada salat dua rakaat dan bagaimana cara kita menyikapi perbedaan pendapat 

ulama tersebut di zaman ini. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Mendapat pengetahuan tentang bagaimana pendapat ulama maẓāhib mengenai 

posisi duduk tasyahud pada salat dua rakaat. 

b. Sebagai acuan dasar untuk studi lanjutan masalah fikih yang berhubungan 

dengan rukun-rukun dalam salat khususnya masalah tasyahud akhir. 

c. Sebagai sumbangan pemikiran dalam ilmu pengetahuan yang khususnya dalam 

bidang fikih. 

d. Menambah dan memperluas orientasi pemikiran terhadap cara duduk tasyahud 

akhir dalam salat dua rakaat. 

e. Secara akademis, penelitian ini melengkapi syarat-syarat guna memperoleh 

gelar sarjana Perbandingan Mazhab pada Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan 

Bahasa Arab (STIBA) Makassar.
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  BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG SALAT  

A. Definisi Salat 

1. Secara Etimologi 

Salat dalam bahasa arab adalah al-Ṣalāh yang berarti doa sebagaimana yang 

termaktub dalam kitab fikih yaitu: 

33يُ بخهَُُاءُ عَُالدُ 
 

Artinya: 

Doa kebaikan 

 

Sebagaimana yang dipahami dari firman Allah swt. dalam Q.S. al-Taubah/9: 103. 

لِههمُُمهنُخ ذُُ اَُُُوَت  زكَ هيههمه مُُت طَه هرُ ُُصَدَقَةُُُأمَوَٰ يعٌُُُوَٱللَُّّ ُُۚ  لَِّ مُُسَكَنُُصَلَوٰتَكَُُُإهنَُُُّۚ  عَلَيههمُُوَصَل هُُُبِه ُُُعَلهيمٌُُُسَهَ

١٠٣ُ

Terjemahnya: 

Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan 

mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 

(menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, 

Maha Mengetahui.34 

 

Abu Ja’far al-Ṭabarī berpendapat bahwa ayat di atas bermakna saat ketika 

Allah swt. memerintahkan kepada nabi-Nya Muḥammad saw. Allah swt. berkata: 

duhai Muḥammad ambillah dari harta-harta mereka yang mengakui dosa-dosa 

 
33 Badruddīn Abū al-Fadl Muḥammad bin Abī Bakr al-Asadī al-Syāf’ī, Bidāyah al-

Muḥtāj fī Syarḥ al-Minhāj, Juz I (al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’ūdiyyah: Dār al-Minhāj; 1432 

H/2011 M), h. 62. 

34 Kementrian Agama R.I., al-Qur’an & Terjemah, (Jakarta Timur: Ummul Qura, 2017 

M), h.203. 
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mereka kemudian bertaubat dari dosa-dosa tersebut, sedekah yang membersihkan 

diri mereka dari najis dosa-dosa mereka, dan mensucikan diri mereka yakni 

menumbuhkan dan mengangkat mereka dari kubangan keburukan dan tempat 

hinggapnya para ahli munafik kepada tempat terpuji berkumpulnya orang-orang 

ikhlas, dan doakan mereka yakni doa pengampunan bagi mereka karena dengan 

doa pengampunan tersebut adalah sebuah hadiah ketenangan hati bagi mereka 

dimana Allah swt. telah mengampuni dosa-dosa mereka dan menerima taubat-

taubat mereka.35 

2. Secara Terminologi 

Tertulis pula definisi secara terminologi dari salat dalam kitab fikih yaitu 

sebagai berikut: 

 36،ُمختتمةُبالتسليم،ُبشرائطُمخصوصةيحهُبهُكحُلتَُمفتتحةُباهُُالُ وَُق حُأوََُُُالُ عَُف حُأَُ

Artinya: 

Segala perbuatan dan perkataan yang diawali dengan ucapan takbir dan 

akhiri dengan salam yang dalam seluruh rangkaian dalam kesesuaian 

syarat-syarat khusus. 

 

Salat adalah ibadah yang agung dalam Islam dimana ia adalah penentu 

apakah amalan-amalannya akan diberi nilai dan pahala atau tidak yang berarti 

orang tersebut sudah dipastikan termasuk orang-orang yang merugi di hadapan 

Allah swt. ini sejalan dengan sabda Rasūlullāh saw. H.R. al-Ṭabrānī. 

 
35 Muḥammad bin Jarīr bin Yazīd bin Kaṡīr bin Gālib al-Āmī Abu Ja’far al-Ṭabarī, Jām’i 

al-Bayān fī Ta’wīl al-Qurān, Juz XXIV (Muassah al-Risālah; 1420 H/2000 M), h. 454. 

36 Badruddīn Abū al-Fadl Muḥammad bin Abī Bakr al-Asadī al-Syāf’ī, Bidāyah al-

Muḥtāj fī Syarḥ al-Minhāj, Dār al-Minhāj, h. 62. 
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ُفَسَُ ُعَمَلههه،ُوَإهنح ُصَلَحَُلَه ُسَائهر  ُصَلَحَتح ُبهههُالحعَبحد ُيَ وحمَُالحقهيَامَةهُالصَّلَاة ،ُفإَهنح ُمَاُيُ َاسَب  ُفَسَدَُُأوََّل  دَتح

ُعَمَلهههُ  37ُسَائهر 

Artinya: 

Pertama yang akan dihitung pada diri seorang hamba di hari kiamat kelak 

adalah salatnya, jika saja salatnya itu baik maka niscaya seluruh amalan 

perbuatannya akan menjadi baik pula namun apabila amalan salatnya itu 

buruk maka pastilah juga seluruh amalannya adalah buruk. 

 

Demikian uraian keagungan amalan salat di sisi Allah swt. menjadi kunci 

akan kebaikan yang dituai saat di akhirat kelak bagi mereka-mereka yang 

konsisten dalam menjaga salatnya semasa hidupnya di dunia dahulu, oleh karena 

itu Allah swt. sebagai bentuk kasih dan sayangNya kepada hamba-hambanya 

maka diberilah amanah atas mereka agar selalu dan senatiasa menjaga salat-

salatnya. 

B. Keutamaan Salat 

Beberapa buah kebaikan dari konsistensi seseorang dalam menjaga salat-

salatnya sebagaimana yang termaktub dalam firman-firman Allah swt. dan sabda 

dari Rasūlullāh saw. yaitu sebagai berikut: 

1. Firman Allah swt. dalam Q.S. al-‘Ankabūt/29: 45. 

يَُُُمَاُُلُ ٱت نكَرهُُُٱلفَحشَاءهُُُعَنهُُُتنَهَىُُُٰٱلصَّلَوٰةَُُُإهنَُُُّۚ  ٱلصَّلَوٰةَُُُوَأقَهمهُُُٱلكهتَٰبهُُُمهنَُُُإهليَكَُُُأ وحه
 
ُُٱللَّّهُُُوَلَذهكرُ ُُۚ  وَٱلم

٤٥ُُُتَصنَ ع ونَُُمَاُيعَلَمُ ُوَٱللَُّّ ُۚ  أَكبَرُ 

Terjemahnya: 

Bacalah kitab (Alquran) yang telah diwahyukan kepadamu (Muhammad) 

dan laksanakanlah sholat. Sesungguhnya sholat itu mencegah dari 

(perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (sholat) 

 
37 Sulaimān bin Aḥmad bin Ayyūb bin Muṭair al-Lakhamī al-Syāmī, al-M’ujam al-Ausaṭ, 

Juz II, No. 1859 (Cairo: Dār al-Ḥaramain, t.th.,), h. 240. 
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itu lebih besar (keutamaannya daripada ibadah yang lain). Allah 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.38 

 

2. Sabda Rasūlullāh saw. H.R. Bukhārī. 

ُدَُ :ُذَلهكَُي  بحقهيُمهنح ُخََحس ا،ُمَاُتَ ق ول  كُ لَُّيَ وحم  ل ُفهيهه ُيَ غحتَسه ُأَحَدهك مح ُأَنَُّنََرَ اُبهبَابه ُلَوح رنَهههُ"ُقاَل وا:ُلاَُُأرَأَيَ حت مح

ُ بهههُالخطَاَيَُي  بحقهيُمهنح ،ُيَحح وُاللَُّّ  ُالخمَحسه  39دَرنَهههُشَي حئ ا،ُقاَلَ:ُ»فَذَلهكَُمهثحل ُالصَّلَوَاته

Artinya: 

Tahukah kalian seandainya ada sebuah sungai di hadapan pintu salah 

seorang di antara kalian, lalu kemudian ia mandi dari air sungai itu setiap 

hari lima kali, apakah akan tersisa kotoran dalam badannya walau sedikit? 

Para sahabat menjawab: tidak akan tersisa sedikitpun kotoran dalam 

badannya, kemudian Rasūlullāh saw. menjawab maka begitulah 

perumpamaan salat lima waktu, yang dengannya Allah swt. akan 

menghapuskan dosa-dosa hambanya. 

 

Penjelasan yang sama atas balasan bagi mereka yang konsisten dalam 

menjaga salat-salatnya, dari jalur periwayatan yang lain yaitu dari H.R. Muslim. 

ت َُ اجح إهذَاُ ُ نَ ه نَّ بَ ي ح مَاُ م كَف هرَاتٌُ رَمَضَانَ،ُ إهلَُ وَرَمَضَان ُ عَةه،ُ الجح مح إهلَُ عَة ُ وَالجح مح ُ، مَحس  الخح ُ نَبَُُالصَّلَوَات 

 40الحكَبَائهرَُ

Artinya: 

Di antara salat yang lima waktu, dan di antara jumat yang satu dengan 

jumat yang lainnya, dan di antara ramadhan yang satu dengan ramadhan 

yang lainnya demikian itu akan menghapuskan dosa di antara keduanya 

selama seseorang menjauhi dosa-dosa besar. 

 

  

 
38 Kementrian Agama R.I., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 203. 

39 Muḥammad bin Ismā’il Abū ‘Abdillāh al-Bukhārī al-J’ufī, Ṣaḥiḥ Bukhārī, Juz I, No. 

528 (Cet. I; Dār Ṭūq al-Najāh, 1422 H), h. 112. 

40 Muslim bin al-Ḥajjaj Abū al-ḥasan al-Qusyairī al-Naisabūrī, al-Musnad al-Ṣaḥih al-

Mukhtaṣar, Juz I, No. 233 (Beirūt: Dār Iḥyā al-Turāṡ al-‘Arabī), h. 209. 
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3. H.R. Aḥmad 

ُحَافَظَُعَلَي حهَا ُلَه ُن ورٌ،ُوَلَاُ مَنح يَك نح ُعَلَي حهَاُلَحَُ يُ َافهظح ُلَحَُ ،ُوَنَََاة ُيَ وحمَُالحقهيَامَةه،ُوَمَنح ُلَه ُن ور ا،ُوَب  رحهَانَ  ُُكَانَتح

ُبحنهُخَلَفُ  ب  رحهَانٌ،ُوَلَاُنَََاةٌ،ُوكََانَُيَ وحمَُالحقهيَامَةهُمَعَُقاَر ونَ،ُوَفهرحعَوحنَ،ُوَهَامَانَ،ُوَأ بَي ه
41 

Artinya: 

Siapa yang menjaga shalat lima waktu baginya cahaya, bukti, dan 

keselamatan pada hari kiamat. Siapa yang tidak menjaganya, maka ia tidak 

mendapatkan cahaya, bukti, dan juga tidak mendapat keselamatan dan 

pada hari kiamat, ia akan bersama Qārūn, Fir’aun, Hāmān, dan Ubay bin 

khālaf. 

 

Dalam hadis yang lain Rasūlullāh saw. juga mengabarkan hadiah yang 

sama yaitu berupa cahaya pada kiamat kelak, dalam H.R. Muslim 

ُُ تَْحلَََنه د ُللّهَّهُ مَح وَالْح وَس بححَانَُاللهُ الحمهيزَانَ،ُ تَْحلََُ  د ُللّهَّهُ مَح وَالْح ُ ياَنه الإحه ُ شَطحر  ُ تَْحلََ ُُُُ-الط ه ور  ُ َُُُُ-أوَح بَيح مَاُ

ُعَُ يَاءٌ،ُوَالحق رحآن ُح جَّةٌُلَكَُأوَح ب  رحهَانٌُوَالصَّبرح ُضه ،ُوَالصَّلَاة ُن ورٌ،ُوَالصَّدَقَةُ  َرحضه ُوَالأح كُ ل ُُالسَّمَاوَاته لَيحكَ،

ُم وبهق هَاُ ُيَ غحد وُفَ بَايهعٌُنَ فحسَه ُفَم عحتهق هَاُأوَح  42النَّاسه

Artinya: 

Bersuci adalah sebagian dari iman, ucapan alhamdulillah memenuhi ruang 

antara langit dan bumi, salat adalah cahaya, sedekah adalah bukti 

keimanan, sabar adalah sinar, dan Alquran adalah pembela atau penuntut 

bagimu. Setiap manusia pergi di waktu pagi untuk menjual dirinya kepada 

Allah swt. atau kepada setan, sehingga ia menyelamatkan dirinya atau 

membinasakan dirinya. 

 

Pada hadis yang lain semakin mempertegas janji berupa cahaya yang 

sempurna bagi mereka-mereka yang senantiasa dalam menunaikan salat-salatnya, 

dalam H.R. Tirmiżī 

 
41 Abū ‘Abdillāh Aḥmad bin Muḥammad bin Ḥanbal bin Hilāl bin Asad al-Syaibānī, 

Musnad al-Imām Aḥmad bin Ḥanbal, No. 6576 (Cet. I; Muassasah al-Risālah, 1421 H/2001 M), h. 

141. 

42 Muslim bin al-Ḥajjaj Abū al-Ḥasan al-Qusyairī al-Naisabūrī, al-Musnad al-Ṣaḥih al-

Mukhtaṣar, Juz I, No. 223, Dār Iḥyā al-Turāṡ al-‘Arabī, h. 203. 
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ُيَ وحمَُ لن ورهُالتَّام ه دهُباه ُإهلَُالحمَسَاجه ُالظ لَمه رهُالحمَشَّائهيَُفيه  43الحقهيَامَةهُبَش ه

Artinya: 

Berikanlah kabar gembira kepada mereka-mereka yang berjalan dalam 

kegelapan malam menuju ke masjid-masjid Allah swt. dengan cahaya yang 

sempurna pada hari kiamat kelak. 

 

Hadis ini dikatakan oleh al-Imām al-Tirmiżī garīb namun di saḥiḥkan 

hukumnya oleh syekh al-Albānī dimana beliau berpendapat bahwa hadis ini 

bukanlah marf’u dari Rasūlullāh saw. melainkan mauqūf dari sahabat Rasūlullāh 

saw. dan saḥiḥ secara sanad.44 

‘Abdulhaq bin Saifuddīn berpendapat bahwa maksud dari hadis di atas 

adalah hadis tersebut berlaku umum berarti keutamaannya bisa diraih siapa saja, 

dan cahaya yang disebutkan pada hadis tersebut adalah sebuah isyarat yang 

menunjukkan bahwa cahaya yang dimaksudkan adalah cahaya yang akan 

menerangi wajah-wajah mereka yang mengamalkan hadis di atas, sebagaimana 

firman Allah swt. dalam Q.S. al-Taḥrīm/66: 8. 

ت وب وُٱُُي  هَايََُٰ لَك ماتهك مُُسَي هُُُعَنك مُُي كَف هرَُُُأَنُُُربَ ك مُُعَسَىُُُٰنَّص وح اُُتَوبةَُُٱللَّّهُُُإهلَُُُاحُلَّذهينَُءَامَن واحُ ُُجَنَّٰتُُُوَي دخه

زهيُُُلَاُُُيوَمَُُُٱلَأنََٰرُ ُُتَتههَاُُُمهنُُتََرهي َُُُّٱللَُّّ ُُيُ  يَنَٰهههمُُُأيَدهيههمُُُبَيَُُُعَىُٰيَسُُن ور ه مُُُۥ مَعَهُ ُُءَامَن واحُُُوَٱلَّذهينَُُُٱلنَّبه ُوَبِه

 ٨ُُقَدهيرُشَيءُك ل هُُُعَلَىُُُٰإهنَّكَُُۚ  لنََاُوَٱغفهرُن ورَنََُُلنََاُأتْهمُربَ َّنَاُيَ ق ول ونَُ

Terjemahnya: 

 Wahai orang-orang yang beriman! Bertobatlah kepada Allah dengan tobat 

yang semurni-murninya, mudah-mudahan Tuhan kamu akan menghapus 

kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam surga-surga 

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak 
 

43 Muḥammad bin ‘īsā bin Saurah bin Mūsā bin al-Ḍaḥḥāk al-Tirmiżī, Sunan al-Tirmiżī, 

Juz I, No. 223 (Cet. II; Syarikah Maktabah wa Muṭabbi’ah Mustafā al-Bābī al-Ḥulubī, 1395 

H/1975 M), h. 435. 

44 Muḥammad Nāṣiruddīn al-Albānī, Ṣaḥīḥ wa Ḍa’īf Sunan al-Tirmiżī (Barnāmij 

Manẓūmah al-Taḥqīqāt al-ḥādīṡiyyah, t.th.,), h. 223. 
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mengecewakan Nabi dan orang-orang yang beriman bersama dengannya; 

sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, 

sambil mereka berkata, “Ya Tuhan kami, sempurnakanlah untuk kami 

cahaya kami dan ampunilah kami;sungguh, Engkau Mahakuasa atas segala 

sesuatu”.45 

 

dalam ayat ini bahwa barangsiapa yang berjalan menuju ke masjid-masjid dalam 

kegelapan malam demi untuk menunaikan salah satu kewajibannya yaitu salat 

secara berjamaah, maka mereka-mereka itulah yang dimaksudkan pada ayat di 

atas yakni mereka-mereka yang akan membersamai Rasūlullāh saw. dan para 

orang-orang beriman yang bersamanya dari kalangan sahabat-sahabatnya 

terdahulu yang diridai oleh Allah swt.46 

Dalam firman Allah swt. bahwa menunaikan salat di masjid-masjid secara 

berjamaah maka mereka adalah orang-orang yang memakmurkan masjid-masjid 

Allah swt. firman-Nya dalam Q.S. al-Taubah/9: 18. 

يعَ اَُ دَُُُم رُ إهنََّّ جه رهُُُوَٱليَومهُُُبهٱللَّّهُُُءَامَنَُُُمَنُُُٱللَّّهُُُمَسَٰ ُُوَُُُٱلصَّلَوٰةَُُُوَأقَاَمَُُُٱلأخه وَلََ ٱلزَّكَوٰةَُ ُُۚ  ٱللََُُُّّإهلاَُُُّيَُشَُءَاتَىُ

هتَدهينَُُمهنَُُيَك ون واحُُأَنُأ وحلَٰئهكَُُفَ عَسَىُٰ
 
 ١٨ُُٱلم

Terjemahnya: 

Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-orang 

yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) melaksanakan 

shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apa pun) kecuali kepada 

Allah. Maka mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang yang 

mendapat petunjuk.47 

 

Abū J’afar al-Ṭabarī berpendapat bahwa maksud ayat di atas yakni terkait 

orang-orang yang memakmurkan masjid-masjid Allah swt. adalah mereka yang 

 
45 Kementrian Agama R.I., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 561. 

46 ‘Abdulḥaq bin Saifuddīn bin Sa’adillāh al-Bukhārī al-Dihuluwī al-Ḥanafī, Lumma’āt 

al-Tanqīḥ fī Syarḥ Misykāh al-Maṣābīḥ, Juz II (Cet. I: Damaskus; Dār al-Nawādir, 1435 H/2014 

M), h. 476. 

47 Kementrian Agama R.I., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 189. 
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memakmurkan masjid-masjid Allah swt. dan menunaikan hak-hak daripada 

masjid tersebut. Dan mereka-mereka yang mampu memakmurkan masjid-masjid 

Allah swt. adalah orang yang mentauhidkan Allah swt. ikhlas beribadah hanya 

kepada Allah swt. dan menyakini akan ada masa dunia akan berakhir, menunaikan 

salat wajib dengan syarat dan ketentuan-ketentuannya, menunaikan pembayaran 

zakat hartanya kepada mereka-mereka yang telah ditetapkan termasuk dalam yang 

berhak menerima zakat tersebut, ketakutan yang ada dalam dirinya hanya tertuju 

kepada Allah swt. semata maka demikianlah sifat-sifat orang-orang yang akan 

dihadiahkan petunjuk oleh Allah swt. dan ganjaran pahala dari-Nya.48 

4. H.R. al-Ṭabrānī 

ُالصَّلَاةهُ ُفيه ُق  رَّة ُعَيحنيه  49ج عهلَتح

Artinya: 

Telah dijadikan bagiku salat sebagai penyejuk mataku. 

 

Syekh Al-Albānī mensaḥiḥkan hadis ini dari jalur sahabat yang mulia 

yakni al-Mugīrah ra.50  

5. H.R. Abū Dāud 

ُُ ي ضَي هعح ُلَحَُ ُجَاءَُبِههنَّ عَلَىُالحعهبَاده،ُفَمَنح ُاللَُّّ  كَُتَ بَ ه نَّ ُصَلَوَات  كَُانَُلَه ُُخََحس  َق هههنَّ، فَاف اُبِه تهخح ُشَي حئ اُاسح مهن حه نَّ

ُشَاءَُُ دٌ،ُإهنح ُفَ لَيحسَُلَه ُعهنحدَُاللَّّهُعَهح ُبِههنَّ يحَته ُلَحَُ نََّةَ،ُوَمَنح الجح لَهُ  خه ُي دح دٌُأَنح ُشَاءَُُعهنحدَُاللَّّهُعَهح بهَ ،ُوَإهنح عَذَّ

نََّةَُ  51أدَحخَلَه ُالجح
 

48 Muḥammad bin Jarīr bin Yazīd bin Kaṡīr bin Gālib al-Āmī Abu Ja’far al-Ṭabarī, Jām’i 

al-Bayān fī Ta’wīl al-Qurān, Juz XXIV (Cet. I: Dār Hijr; 1422 H/2001 M), h. 376. 

49 Sulaimān bin Aḥmad bin Ayyūb bin Muṭaīr al-Lakhamī al-Syāmī al-Ṭabrānī, al-

M’ujam al-Kabīr, Juz XX, No. 1012 (Cet. II: Cairo; Maktabah Ibnu Taimiyyah, t.th.,), h. 420. 

50 Abū ‘Abdirrahmān Muḥammad Nāṣiruddīn al-Albānī, Ṣaḥīh al-Jām’i al-Ṣagīr wa 

Ziyādatuh, Juz I, No. 3098 (al-Maktab al-Islāmī, t.th.,), h. 594. 
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Artinya: 

Lima waktu salat yang telah di wajibkan oleh Allah swt. atas hamba-Nya, 

barangsiapa yang menunaikannya kemudian tidak menyia-nyiakannya atau 

berlaku bermudah-mudahan dalam penunaiannya sedikitpun karena 

menganggap remeh kewajiban tersebut maka ia memiliki perjanjian 

dengan Allah swt. untuk memasukkan ia ke dalam surga-Nya, dan 

barangsiapa yang tidak mengerjakannya maka ia tidak memiliki perjanjian 

tersebut dengan Allah swt. jika Allah swt. berkehendak maka ia akan 

mendapat azab atau mendapat hadiah berupa surga Allah swt. 

 

6. Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Mu’minūn/23: 9-11. 

ُُ ه م تِههمُُعَلَىُٰوَٱلَّذهينَُ ُُيُ َافهظ ونَُُُصَلَوَٰ رهث ونَُُُه مُ ُُأ وحلَٰئهك٩َُُُُ ُُٱلوَٰ ٱليرَهثُ ُُٱلَّذهين١٠َُُُُ ُُفهيهَاُُُه مُُفهردَوسَُونَُ

لهد ونَُ  ١١ُُخَٰ

Terjemahnya: 

Serta orang yang memelihara salatnya, mereka itulah orang yang akan 

mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi (surga) firdaus. Mereka kekal di 

dalamnya.52 

 

Sekilas pengabaran dari ayat di atas terkait dengan sifat-sifat yang 

seharusnya ada pada diri-diri orang-orang beriman kepada Allah swt. dan salah 

satu sifat yang di sebutkan adalah sifat konsistensi dalam penunaian salat lima 

waktu, dan bagi mereka-mereka yang konsisten dalam rutinitas ibadah-ibadah 

salatnya berupa hadiah indah yakni menjadi pewaris surga firdaus. dimana surga 

firdaus adalah yang paling indah dan banyak dicita-citakan dan selalu terucap 

dalam tiap-tiap bait doa-doa orang-orang saleh. 

Demikianlah sekilas penyebutan terkait keutamaan-keutamaan yang 

terkandung dalam penjagaan dan penunaian salat lima waktu. 

C. Macam-Macam Salat Sunah 

 
51 Abū Dāud Sulaimān bin al-Asy’aṡ bin Isḥāq bin Basyīr bin Syidād bin ‘Amrū al-Azadī 

al-Sijistānī, Sunan Abī Dāud, Juz II, No. 1420 (Beirūt: al-Maktabah al-‘Aṣriyyah, t.th.,), h. 62. 

52 Kementrian Agama R.I., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 342. 
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Dalam Islam ada beberapa jenis-jenis salat selain salat wajib lima waktu, 

dan pada pembahasan ini akan dipaparkan jenis-jenis salat sunah tersebut dengan 

tujuan agar bisa memberi sedikit pengetahuan tambahan atau penyegaran ingatan 

kembali, salat sunah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Salat sunah wudu, dalil pensyariatan salat tersebut yaitu hadis Rasūlullāh 

saw. riwayat dari ‘Uqbah bin ‘Amir al-Juhaniy ra. H.R. Muslim 

ُُ يَ ق وم  ثُ َُّ و ض وءَه ،ُ ن ُ فَ ي ححسه يَ تَ وَضَّأُ  ُ لهم  م سح ُ مهنح ُمَاُ إهلاَّ هههه،ُ وَوَجح بهقَلحبهههُ عَلَيحههمَاُ م قحبهلٌُ ه،ُ عَتَيح ركَح فَ ي صَل هيُ

نََّةُ  ُلَه ُالجح 53ُوَجَبَتح

Artinya: 

Tidaklah seseorang berwudu dan kemudian ia menyempurnakan wudunya, 

kemudian setelah itu salat dua rakaat dengan sepenuh hati (khusyuk) 

melainkan wajib baginya (mendapatkan) surga.  

 

2. Salat sunah tahiat masjid, dalil bahwa diperintahkan kita untuk melakukan 

salat sunah tahiat masjid hadis Rasūlullāh saw. yang diriwayatkan oleh Abū 

Qatādah ra. H.R. Muslim 

ُيََحلهسَُإهذَاُدَخَلَُأَحَد ك م ُ ُقَ بحلَُأَنح ه عَتَيح دَُفَ لحيَحكَعحُركَح 54ُالحمَسحجه

Artinya: 

Jika salah seorang dari kalian masuk ke dalam masjid, maka hendaklah 

orang tersebut salat dua rakaat sebelum dia duduk. 

 

3. Salat sunah duha, dalil disyariatkannya salat duha ialah hadis Rasūlullāh 

saw. yang diriwayatkan oleh Abū Hurairah ra. H.R. Muslim 

 
53Muslim bin al-Ḥajjaj Abū al-Ḥasan al-Qusyairī al-Naisabūrī, al-Musnad al-Ṣaḥih al-

Mukhtaṣar, Juz I, No. 234, Dār Iḥyā al-Turāṡ al-‘Arabī, h. 209. 

54Muslim bin al-Ḥajjaj Abū al-ḥasan al-Qusyairī al-Naisabūrī, al-Musnad al-Ṣaḥih al-

Mukhtaṣar, Juz I, No. 714, Dār Iḥyā al-Turāṡ al-‘Arabī, h. 495. 
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ُُ عَتيهَ ر ،ُوَركَح ُشَهح كُ ل ه ُمهنح م  ُثَلَاثةَهُأيََّ ياَمه :ُ»بهصه عَلَيحههُوَسَلَّمَُبهثَلَاث  ُخَلهيلهيُصَلَّىُاللُ  ُُالض حَى،ُُأوَحصَانيه وَأَنح

ُأرَحق دَُ  55أ وتهرَُقَ بحلَُأَنح

  

 
55Muslim bin al-Ḥajjaj Abū al-ḥasan al-Qusyairī al-Naisabūrī, al-Musnad al-Ṣaḥih al-

Mukhtaṣar, Juz I, No. 721, Dār Iḥyā al-Turāṡ al-‘Arabī, h. 498. 
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Artinya: 

Kekasihku Rasūlullāh saw. mewasiatkan tiga perkara kepadaku: untuk 

berpuasa tiga hari pada setiap bulannya (13,14,15 penanggalan hijriah) 

melaksanakan dua rakaat salat duha, dan melakukan salat witir sebelum 

tidur. 

 

4. Salat rawatib, dalil pensyariatan salat sunah rawatib ialah hadis nabi 

Muḥammad saw. yang diriwayatkan oleh  Ummu Ḥabībah ra. H.R. Muslim 

ُُ غَيحَ تَطَو ع ا،ُ عَة ُ ركَح رَةَُ عَشح ثهنحتَيحُ ُ
يَ وحم  ي صَل هيُللّهَّهُك لَُّ ُ لهم  م سح عَبحد ُ ُ مهنح ُُمَاُ بَ ي حت اُفيه لَه ُ بَنََُاللُ  ُ إهلاَّ فرَهيضَة ،ُ

نََّةهُ ُالجح َُلَه ُبَ يحتٌُفيه ُب نيه ُإهلاَّ نََّةه،ُأوَح الجح
56 

Artinya: 

Barang siapa yang setiap harinya salat sunah dua belas rakaat dalam sehari 

semalam, melainkan Allah akan membangunkan untuknya rumah di surga. 

 

5. Salat sunah tahajud, dalil pensyariatan salat sunah tahajud ialah firman 

Allah swt. dalam Q.S. al-Isrā’/17: 79. 

م وداُُمَقَاماُربَ كَُُيبَعَثَكَُُأَنُعَسَىُُُٰلَّكَُُنََفهلَةُۦبهههُُفَ تَ هَجَّدُلهُوَمهنَُٱلَّي ٧٩ُُُمَّ

Terjemahnya: 

Dan pada sebagian malam, lakukanlah shalat tahajud (sebagai suatu 

ibadah) tambahan bagimu: mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke 

tempat yang terpuji.57 

 

6. Salat sunah istikharah, dalil pensyariatan salat sunah istikharah ialah hadis 

nabi Muḥammad saw.  diriwayatkan oleh Jābir bin ‘Abdullāh ra. H.R. 

Bukhārī 

كَُالس ورةَهُمهنَُالق رحُ كُ ل ههَا، ُالأ م وره تهخَارةََُفيه سح عَلَيحههُوَسَلَّمَُي  عَل هم نَاُالاه ُُ"كَانَُالنَّبه ُصَلَّىُاللُ   58آنه

 
56Muslim bin al-Ḥajjaj Abū al-ḥasan al-Qusyairī al-Naisabūrī, al-Musnad al-Ṣaḥih al-

Mukhtaṣar, Juz I, No. 728, Dār Iḥyā al-Turāṡ al-‘Arabī, h. 503.    

57Kementrian Agama R.I., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 290. 

58Muḥammad bin Ismā’il Abū ‘Abdillāh al-Bukhārī al-J’ufī, Ṣaḥiḥ Bukhārī, Juz VIII, No. 

6382, Dār Ṭūq al-Najāh, h. 81. 
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Artinya: 

Dahulu Rasūlullāh saw. Pernah mengajari kami salat istikharah dalam 

memutuskan segala sesuatu, (seperti Beliau mengajari kami) ayat-ayat dan 

surat dari alquran. 

 

7. Salat sunah hajat, dalil pensyariatan salat sunah hajat ialah hadis nabi 

Muḥammad saw. yang diṣaḥīḥkan oleh syekh al-Albānī, H.R. Tirmiżī 

قَُ ُ ي  عَافهيَنيه ُ أَنح اللََُّّ ادحع ُ فَ قَالَ:ُ وَسَلَّمَُ عَلَيحههُ اللَُّّ  َُّصَلَّىُ النَّبه أتََىُ البَصَرهُ ُضَرهيرَُ رَج لا  ئحتَُُأَنَُّ ُشه الَ:ُ»إهنح

و ض وءَُ نَُ فَ ي ححسه يَ تَ وَضَّأَُ ُ أَنح فأََمَرهَ ُ قاَلَ:ُ فاَدحع هح،ُ قاَلَ:ُ لَكَ«.ُ خَيحٌُ فَ ه وَُ صَبَرحتَُ ئحتَُ ُشه وَإهنح ُ، ه ُُدَعَوحت 

ُالرَّححَةهُ ُنَبه ه
ألَ كَُوَأتََ وَجَّه ُإهليَحكَُبهنَبهي هكَُم َمَّد  ُأَسح عَاءه:ُ»اللَّه مَُّإهني ه ذََاُالد  ع وَُبِه ُبهكَُإهلَُوَيدَح ُتَ وَجَّهحت  ،ُإهني ه

»َُّ فيه َ،ُاللَّه مَُّفَشَف هعحهُ  ُهَذهههُلهت  قحضَىُلِه ُحَاجَتيه ُفيه   59رَبي ه

Artinya: 

Seorang buta datang kepada Nabi saw. Lalu mengatakan,”berdoalah 

engkau kepada Allah untukku agar menyembuhkanku.” Beliau saw. 

Mengatakan,”apabila Engkau mau, aku akan menundanya untukmu (di 

akhirat) dan itu lebih baik. Namun, apanila engkau mau, aku akan 

mendoakanmu”. Orang itupun mengatakan,”doakanlah”. Nabi saw. Lalu 

menyuruhnya untuk berwudu dan memperbagus wudunya serta salat dua 

rakaat kemudian berdoa dengan doa ini,” Ya Allah, sesungguhnya aku 

memohon kepada-Mu dan menghadap kepadamu dengan Nabi Muhammad 

saw.. wahai Muhammad, sesungguhnya aku menghadap kepada  Rabbku 

denganmu dakam kebutuhan ini agar ditunaikan. Ya Allah terimalah 

syafaatnya untukku.   

 

8. Salat sunah mutlak, dalil pensyariatan salat tersebut yaitu hadis Rasūlullāh 

saw. H.R. Muslim 

وَحَطَُّ دَرَجَة ،ُ اَُ بِه رفََ عَكَُاللُ  ُ إهلاَّ دَة ،ُ سَجح تَسحج د ُللّهَّهُ لَاُ فإَهنَّكَُ الس ج ودهُللّهَّه،ُ بهكَث حرَةهُ اَُُعَلَيحكَُ عَنحكَُبِه ُ

 60خَطهيئَةُ 

 
59Muḥammad bin ‘Īsā bin Saurah bin Mūsā bin al-Ḍaḥḥāk al-Tirmiżī, Sunan al-Tirmiżī, 

Juz V, No. 3578, Syarikah Maktabah wa Muṭabbi’ah Mustafā al-Bābī al-Ḥulubī, h. 569. 

60Muslim bin al-Ḥajjaj Abū al-ḥasan al-Qusyairī al-Naisabūrī, al-Musnad al-Ṣaḥih al-

Mukhtaṣar, Juz I, No. 488, Dār Iḥyā al-Turāṡ al-‘Arabī, h. 353. 
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Artinya: 

Perbanyaklah bersujud. Karena tidaklah kamu bersujud sekali, kecuali 

Allah akan mengangkat satu derajat untukmu dan menghapus satu 

kesalahan darimu. 

 

9. Salat sunah taubat, Dalil pensyariatan salat sunah taubat hadis Rasulullah 

saw. yang diṣaḥīḥkan oleh syekh al-Albānī, H.R. Abū Dāud 

ُاللََّّ،ُإهُ تَ غحفهر  يَسح ه،ُثُ َُّ عَتَيح يَ ق وم ُفَ ي صَل هيُركَح ن ُالط ه ورَ،ُثُ َُّ ُذَن حب ا،ُفَ ي ححسه نهب  ُعَبحد ُي ذح لَه ،ُمَاُمهنح ُغَفَرَُاللَُّّ  لاَّ

يةََ:ُُ قَ رأََُهَذهههُالآح ُظلََم واُأنَ حف سَه محُذكََر واُاللََّّ{ُ]آلُعمران:ُُثُ َُّ شَة ُأوَح [ُإهل135َُُ}وَالَّذهينَُإهذَاُفَ عَل واُفاَحه

يةَهُ رهُالآح 61ُآخه

 

Artinya: 

Tidaklah seorang hamba melakukan dosa kemudiania bersuci dengan baik, 

kemudian berdiri untuk melakukan salat dia rakaat kemudian meminta 

ampin kepada Allah, kecuali Allah akan mengampuninya.” Kemudian 

beliau membaca ayat ini:’dan (juga) orang-orang yang apabila 

mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat 

akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa 

lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari Allah? Dan mereka tidak 

meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui. 

 

10. Salat tarawih, dalil tentang pensyariatan salat sunah tarawih hadis dari 

Rasūlullāh saw. H.R. Bukhārī 

ُ ُذَنحبهههُمَنح ،ُغ فهرَُلَه ُمَاُتَ قَدَّمَُمهنح تهسَابا  ُوَاحح  62قاَمَُرَمَضَانَُإهياَنَ 

Artinya: 

Barang siapa melakukan salat dimalam bulan Ramadhan, karena sebab ia 

mencari pahala, maka diampuni untuknya dosa-dosa dan kesalahan yang 

telah lalu. 

 

 
61Abū Dāud Sulaimān bin al-Asy’aṡ bin Isḥāq bin Basyīr bin Syidād bin ‘Amrū al-Azadī 

al-Sijistānī, Sunan Abī Dāud, Juz II, No. 1521 (Beirūt: al-Maktabah al-‘Aṣriyyah, t.th.,), h. 86. 

62Muḥammad bin Ismā’il Abū ‘Abdillāh al-Bukhārī al-J’ufī, Ṣaḥiḥ Bukhārī, Juz I, No. 37, 

Dār Ṭūq al-Najāh, h. 16. 
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11. Salat Sunah witir, Dalil tentang pensyariatan salat sunah witir hadis dari 

Rasūlullāh saw. H.R. Bukhārī 

ُوهت حر ا« للَّيحله رَُصَلاتَهك محُباه عَل واُآخه  63»اجح

Artinya: 

Jadikanlah akhir salat kalian di malam hari dengan salat witir. 

 

12. Salat sunah hari raya, dalil tentang pensyariatan salat sunah hari raya hadis 

dari Rasūlullāh saw. H.R. Muslim 

ُُ ُُُُ-»أمََرَنََ وَسَلَّمَ عَلَيحههُ صَلَّىُاللُ  َُّ النَّبه ُ وَأمََرَُُُُ-تَ عحنيه الخح د وره،ُ ُ وَذَوَاته الحعَوَاتهقَ،ُ الحعهيدَيحنه،ُ ُ ُنُ حرهجَُفيه أَنح

لهمهيَُ« ُيَ عحتَزهلحنَُم صَلَّىُالحم سح  64الْح يَّضَُأَنح

Artinya: 

Nabi Muḥammad saw. memerintahkan pada kami pada salat id (idulfitri 

maupun iduladha) agar mengeluarkan para gadis(yang sudah beranjak 

dewasa) dan wanita yang dipingit, begitu pula wanita yang sedang haid. 

Namun beliau memerintahkan pada wanita yang sedang haid untuk 

menjauhi tempat salat. 

 

13. Salat sunah khusuf, menurut kesepakatan ulama (ijmā’) hukum salat 

khusuf (salat gerhana matahari ataupun gerhana bulan) adalah Sunah 

muakkadah65, pendapat ini di dasarkan pada firman Allah swt. Q.S. 

Fuṣṣilat/41: 37. 

ُُ ُُُلهلقَمَرهُُُوَلَاُُُلهلشَّمسهُُُتَسج د واحُُُلَاُُُۚ  وَٱلقَمَرُ ُُوَٱلشَّمسُ ُُوَٱلن َّهَارُ ُُٱلَّيلُ ُُءَايَٰتهههُوَمهن
 
ُُٱلَّذهيُُُللّهَّهُ ُُوَٱسج د واح

هُ ُك نت مُُإهنُخَلَقَه نَُّ  ٣٧ُُتعَب د ونَُُإهيَّ

 
63Muḥammad bin Ismā’il Abū ‘Abdillāh al-Bukhārī al-J’ufī, Ṣaḥiḥ Bukhārī, Juz II, No. 

998, Dār Ṭūq al-Najāh, h. 25. 

64Muslim bin al-Ḥajjaj Abū al-Ḥasan al-Qusyairī al-Naisabūrī, al-Musnad al-Ṣaḥih al-

Mukhtaṣar, Juz II, No. 890, Dār Iḥyā al-Turāṡ al-‘Arabī, h.605. 

65Abu Zakaria Muhyiddin bin Syaraf al-Nawawi,   al-Majmu’ Syarḥ al-Muhazzab,   Jilid V 

(Beirut; Dār al-Fikr, t.th.,   (  h. 44. 
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Terjemahnya: 

Dan sebagian dari tanda-tanda kebesaran-Nya ialah malam, siang, 

matahari dan bulan. Janganlah bersujud kepada matahari dan jangan (pula) 

kepada bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah yang menciptakannya, jika 

kamu hanya menyembah kepada-Nya.66. 

 

14. Salat sunah istisqa, Dalil tentang pensyariatan salat sunah istisqa Allah 

swt. firman dalam Q.S. Nūḥ/71: 10-12. 

ُُغَفَّاراُُكَانَُُۥُإهنَّهُ ُُربََّك مُُٱستَغفهر واحُُُتُ فَ ق ل له١٠ُُُُ ُُم هدراَراُُعَلَيك مُُءَُُٱلسَّمَاي رسه دهدك م١١ُُُ لُُوَي  مَوَٰ ُُوَبنَهيَُُُبِه

١٢ُُُأَنََٰراُلَّك مُوَيََعَلُجَنَّٰتُلَّك مُوَيََعَل

Terjemahnya: 

Maka aku berkata (kepada mereka),”mohonlah ampunan kepada 

Tuhanmu, sungguh Dia Maha Pengampun; niscaya Dia akan menurunkan 

hujan yang lebat dari langit kepadamu; dan Dia memperbanyak harta dan  

anak-anakmu, dan mengadakan kebun-kebun untukmu dan mengadakan 

sungai-sungai untukmu.67 

 

D. Rukun-Rukun dan Syarat-Syarat Sah Salat 

Pada pembahasan ini akan dipaparkan terkait rukun dan syarat-syarat 

sahnya salat seseorang menurut pandangan tiap-tiap mażāhib, dan ini dianggap 

perlu agar bisa memberi pemahaman dasar atau umum sebelum melangkah 

kepada pembahasan  yang mendetail terkait judul penulisan karya tulis ini. 

1. Rukun-Rukun Salat dalam Pandangan tiap-tiap Mażāhib 

1. Menurut Pandangan al-Imām Abū Ḥanīfah 

Rukun salat adalah sebagai berikut: 

1) Takbiratul ihram 

2) Berdiri  

 
66Kementrian Agama R.I., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 480. 

67Kementrian Agama R.I., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 571.  
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3) Membaca alquran 

4) Rukuk 

5) Sujud 

6) Duduk di akhir salat selama tasyahud.68 

2. Menurut Pandangan al-Imām Mālik 

Rukun salat adalah sebagai berikut: 

1) Niat 

2) Takbiratul ihram 

3) Berdiri  

4) Membaca surah al-Fatihah 

5) Rukuk  

6) Bangkit dari rukuk (‘Itidal) 

7) Sujud 

8) Duduk diantara dua sujud 

9) Duduk tasyahud akhir 

10) Salam 

11) Ṭuma’nīnah  

12) Berututan (Tartib)69 

3. Menurut Pandangan al-Imām al-Syāf’ī 

Rukun salat adalah sebagai berikut: 

1) Niat  

 
68Abu Muḥammad Mahmud bin Ahmad al-‘Aināni, al- Bināyah fī syarh al-Hidāyah, Juz 

II (Cet. I: Beirūt; Dār Kutub al-‘Ilmiyyah, 1420 H/2000 M), h. 155-157. 

69Abū Bakr bin ḥasan bin ‘Abdillāh al-Kusynāwī, Syarḥ Irsyād al-Sālik fī Mażhab Imām 

al-Aimmah Mālik (Cet. II: Beirūt; Dār al-Fikr, t.th.,), h. 193-205.  
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2) Takbiratul ihram 

3) Berdiri dalam salat fardu bagi yang mampu 

4) Membaca al-Fatihah 

5) Rukuk 

6) I’tidal  

7) Sujud dua kali disetiap rakaat 

8) Duduk diantara dua sujud  

9) Tasyahud akhir 

10) Duduk ketika tasyahud akhir 

11) Membaca shalawat kepada nabi 

12) Salam 

13) Urut dan tertib dalam setiap rukunnya70 

4. Menurut Pandangan al-Imām Aḥmad bin Ḥanbal 

Rukun salat adalah sebagai berikut: 

1) Berdiri bagi yang mampu 

2) Takbiratul ihram 

3) Membaca surah al-Fātihah 

4) Rukuk 

5) I’tidal 

6) Sujud dengan tujuh anggota tubuh 

7) Duduk di antara dua sujud 

 
70Syamsuddin Muḥammad bin Aḥmad al-Khatib al-Syarbīnī, Mugnī al-Muḥtāj ilā 

M’arifah m’ānī al-fāẓ al-Minhāj, Juz II (Cet. I; Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H/1994 M), h. 

340-386. 
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8) Ṭuma’nīnah pada setiap rukunnya 

9) Membaca tasyahud  akhir  

10) Duduk tasyahud akhir 

11) Mengucapkan salam pertama 

12) Berurutan (tertib).71 

 

2. Syarat-Syarat Sah Salat dalam Pandangan tiap-tiap Mażāhib 

a) Menurut Pandangan al-Imām Abū Ḥanīfah 

Syarat sah salat adalah sebagai berikut: 

1) Niat 

2) Bersih dari hadas dan najis 

3) Menutup aurat  

4) Menghadap kiblat.72 

b) Menurut Pandangan al-Imām Mālik 

Syarat sah salat adalah sebagai berikut: 

1) berakal 

2) baligh 

3) Islam  

4) Masuknya waktu salat73 

 
71Abū Muḥammad Muwafiquddīn ‘Abdullāh Aḥmad bin Muḥammad bin Quddāmah al-

Jamā’īlī al-Maqdisī al-Dimasyqī al-Ḥanbalī, ‘Umdah al-Fiqh (al-Maktabah al-‘Aṣriyyah, 1425 

H/2004 M), h. 26. 

72 Abu Muḥammad Mahmud bin Ahmad al-‘Aināni, al- Bināyah fī syarh al-Hidāyah, Dār 

Kutub al-‘Ilmiyyah, h. 118-143. 

73 Abū al-Ṭāhir Ibrāhīm bin ‘Abdilṣamad bin Basyīr al-Tunūkhī al-Mahdawī, Tanbīh ‘Alā 

Mabādī al-Taujīh (Cet. I: Beirūt; Dār Ibnu Ḥazm, 1428 H/ 2007 M), h. 374. 
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c) Menurut Pandangan al-Imām al-Syāf’ī 

Syarat sah salat adalah sebagai berikut: 

1) Suci badan dari najis dan hadas 

2) Menutup aurat 

3) Suci tempat dari najis 

4) Mengetahui masuknya waktu 

5) Menghadap kiblat74 

d) Menurut Pandangan al-Imām Aḥmad bin Ḥanbal 

Syarat sah salat adalah sebagai berikut: 

1) Niat 

2) Suci dari hadas dan najis 

3) Masuknya waktu 

4) Menutup aurat 

5) Suci badan, pakaian, dan tempat 

6) Menghadap kiblat75 

 

Demikian pemaparan singkat terkait rukun dan syarat-syarat sah salat yang 

dengannya diharapkan dapat memberi sedikit pengetahuan terkait keduanya 

secara jelas sehingga dapat memilih pandangan mana yang diinginkan untuk 

diterapkan dan tidak melakukan hal-hal baru atau datang dan melakukan sesuatu 

yang tidak ada dalam pendapat atau pandangan tiap-tiap mażāhib. 

 
74 Abū al-Ḥasan ‘Alī bin Muḥammad bin Ḥabīb al-Biṣrī al-Bagdādī, al-Iqn’ā fī al-Fiqh 

al-Syāf’ī (t.p.,t.th.,) h. 36.  

75 ‘Abdurrahmān bin Ibrāhīm bin Aḥmad Abū Muḥammad Buhāuddīn al-Maqdisī, al-

‘Uddah Syarḥ al-‘Umdah (Cairo: Dār al-Ḥadīṡ, 1424 H/2003 M), h. 65-73. 
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BAB III 

TASYAHUD DALAM PERSPEKTIF ULAMA MAŻĀHIB  

A. Definisi Tasyahud 

Sebelum melangkah lebih jauh dalam pembahasan ini, kembali akan 

dijelaskan definisi dari tasyahud dalam kamus bahasa arab dimana hal ini 

dipandang sangat penting dalam memahami judul bab di atas secara detail. 

Adapun definisi yang dimaksudkan adalah sebagai berikut: 

يَّاتُ التشهد:ُقراءةُ  76للُلاشتمالِاُعلىُالشهادتيُالتَّحه

Artinya: 

al-Tasyahhud adalah pembacaan al-Taḥiyyāt kepada Allah swt. yang 

mencakup di dalamnya dua kalimat kesaksian. 

 

Muḥammad bin Aḥmad bin al-Azharī al-Harawī berpendapat bahwa 

makna dari kalimat al-Taḥiyyāt adalah keselamatan dari fitnah dunia dan akhirat, 

adapaun kalimat al-Ṣalawāt bermakna bahwa keseluruhan perkara ibadah 

diperuntukkan hanya kepada Allah swt. dan adapun makna dari kalimat al-

Ṭayyibāt adalah seluruh kalimat-kalimat yang baik untuk memuji Allah swt. dan 

bersyukur padanya.77 

Adapun bacaan tasyahud adalah sebagai berikut: 

النَّبه ُوَرَححَة ُاللَّّهُوَبَ ركََات هُ  عَلَيحكَُأيَ  هَاُ ،ُالسَّلَام ُ ُوَالطَّي هبَات  ُللّهَّهُوَالصَّلَوَات  يَّات  ُُالتَّحه نَاُوَعَلَىُ،ُالسَّلَام  عَلَي ح

اُُ هَد ُأَنَُّم َمَّد  ُاللَّّ ،ُوَأَشح ُلَاُإلَهَُإلاَّ هَد ُأَنح ُعَلَىُم َمَّداَُ عَبحد ه ُوَرَس ول ه ،عهبَادهُاللَّّهُالصَّالْههيَ،ُأَشح  للَّه مَُّصل ه

 
76Qāsim bin ‘Abdillāh bin Amīr ‘Alī al-Qūnawī al-Rūmī al-Ḥanafī, Anīs al-Fuqahā fī 

T’arīfāt al-Alfāżẓ al-Mutadāwilah baina al-Fuqahā (Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2004 M), 

h. 28. 

77 Muḥammad bin Aḥmad bin al-Azharī al-Harawī, al-Zāhir fī Garīb Alfāẓż al-Syāf’ī (Dār 

al-Ṭil’ā, t.th.,), h. 64. 
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كَُمَا ُم َمَّد ، يدٌُُُإهنَّكَُُُإهب حرَاههيمَُُُآلهُُُعَلَىُُصَلَّيحتَُ وَعَلَىُآله ُم َمَّد ُ،ُُآلهُُُوَعَلَىُُم َمَّدُ ُُعَلَىُُوَبَارهكحُُُمَهَيدٌ،ُُحهَ

يدٌُُإهنَّكَُُإهب حرَاههيمَ،ُآلهُُعَلَىُبَاركَحتَُُكَمَا ُمَهَيدٌُُحهَ

Artinya: 

Segala kehormatan, keberkahan, kebahagiaan dan kebaikan itu milik Allah 

swt. keselamatan atas engkau wahai nabi Muḥammad saw. demikian pula 

rahmat engkau dan berkah-Nya untukmu, keselamatan dicurahkan pula 

untuk kami dan atas seluruh hamba-hamba Allah swt. yang saleh-saleh, 

aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah swt. Dan aku bersaksi 

bahwa nabi Muḥammad saw. adalah utusan Allah swt. 

Ya Allah! Limpahilah rahmat atas nabi Muḥammad saw. beserta 

keluarganya sebagaimana telah engkau beri rahmat kepada nabi Ibrāhīm 

dan keluarganya, bahwasanya engkau tuhan yang sangat terpuji lagi sangat 

mulia di seluruh alam. Dan limpahilah berkah atas nabi Muḥammad saw. 

beserta para keluarganya sebagaimana engkau telah memberi berkah 

kepada nabi Ibrāhīm dan keluarganya, bahwasanya engkau tuhan yang 

sangat terpuji lagi sangat mulia di seluruh alam. 
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B. Dalil-Dalil Bacaan Tasyahud 

pada poin akan dipaparkan beberapa dalil-dalil terkait penjelasan bacaan 

tasyahud awal, dalil-dalil yang dimaksudkan adalah sebagai berikut: 

1. Versi Ibnu Mas’ūd H.R. Bukhārī 

َُُُوكََف هيُُوَسَلَّمَ،ُُعَلَيحههُُُاللُ ُُصَلَّىُُاللَّّهُُُرَس ولُ ُُعَلَّمَنيهُ  ُُمهنَُُُالس ورةََُُُي  عَل هم نيهُُُكَمَاُُُالتَّشَه دَ،ُُكَفَّيحهه،ُُبَيح

،ُالسَّلَام ُعَلَيحكَُأيَ  هَاُالنَّبه ُوَرَححَة ُاللَّّهُوَبَ ركََات هُ :الق رحآنهُ ُوَالطَّي هبَات  ُللّهَّهُوَالصَّلَوَات  يَّات  نَاُالتَّحه ،ُالسَّلَام ُعَلَي ح

اُعَبحد ه ُوَرَس ولُ  هَد ُأَنَُّم َمَّد  ُاللَّّ ،ُوَأَشح إهلَهَُإهلاَّ ُلاَُ هَد ُأَنح 78هُ وَعَلَىُعهبَادهُاللَّّهُالصَّالْههيَ،ُأَشح
 

Artinya: 

Aku diajarkan oleh Rasūlullāh saw. ........ bertasyahhud, sama seperti 

halnya dia mengajarkanku surah dalam alquran: segenap ucapan 

penghormatan hanyalah bagi Allah swt. dan doa-doa pengagungan serta 

untaian-untaian pujian, semoga keselamatan atas mu duhai nabi dan 

rahmat Allah swt. serta keberkahan-Nya selalu dicurahkan kepadamu, 

semoga keselamatan juga atas kami dan atas orang-orang saleh, aku 

bersaksi bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah swt. dan aku bersaksi 

bahwa nabi Muḥammad saw. adalah hamba dan utusan Allah swt. 

 

 

2. Versi ‘Abdullāh bin ‘Abbās H.R. Muslim 

فَُ ُ الحق رحآنه مهنَُ الس ورةََُ ي  عَل هم نَاُ التَّشَه دَُكَمَاُ ي  عَل هم نَاُ وَسَلَّمَُ عَلَيحههُ اللُ  صَلَّىُ اللهُ ُ رَس ول  :ُُكَانَُ يَ ق ول  كَانَُ

ُُ وَرَححَة ُالله النَّبه ُ أيَ  هَاُ عَلَيحكَُ السَّلَام ُ ُللّهَّه،ُ الطَّي هبَات  ُ الصَّلَوَات  ُ، الحم بَاركََات  ُ يَّات  السَّلَام ُ»التَّحه وَبَ ركََات ه ،ُ

ُاللهُ اُرَس ول  هَد ُأَنَُّم َمَّد  ُالل ،ُوَأَشح ُلَاُإهلَهَُإهلاَّ هَد ُأَنح نَاُوَعَلَىُعهبَادهُاللهُالصَّالْههيَ،ُأَشح 79عَلَي ح
 

Artinya: 

Adalah Rasūlullāh saw. mengajarkan kepada kami cara bertasyahud 

seperti halnya mengajarkan kami surah dari alquran dan kemudian berkata: 

segenap ucapan penghormatan dan doa-doa pengagungan serta untaian-

 
78 Muḥammad bin Ismā’īl Abū ‘Abdillāh al-Bukhārī al-J’ufī, Ṣaḥīḥ Buhārī, Juz VIII, No. 

6265 (Cet. I; Dār Ṭūq al-Najāh, 1422), h. 59. 

79 Muslim bin al-Ḥajjāj Abū al-Ḥasan al-Qusyairī al-Naisabūrī, al-Musnad  al-Ṣaḥīḥ al-

Mukhtaṣar, Juz I, No. 403 (Beirūt; Dār Iḥyā al-Turāṣ al-‘Arabī), h. 302. 
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untaian pujian hanyalah bagi Allah swt. semoga keselamatan atas mu 

duhai nabi dan rahmat Allah swt. serta keberkahan-Nya selalu dicurahkan 

kepadamu, semoga keselamatan juga atas kami dan atas orang-orang saleh, 

aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah swt. dan aku bersaksi 

bahwa nabi Muḥammad saw. adalah utusan Allah swt. 

 

3. Versi ‘Abdullāh bin ‘Umar H.R. Abū Dāud 

،ُالسَّلَام ُعَلَيحكَُأيَ  هَاُالنَّبه ُوَرَححَة ُاللَّّهُوَبَ ركََات ه ُُ ُالطَّي هبَات  ُللّهَّهُالصَّلَوَات  يَّات  قاَلَ:ُقاَلَُابحن ُع مَرَ:ُُُُ-التَّحه

ُاللَّّ ُُُُ-زهدحتَُفهيهَا:ُوَبَ ركََات ه ُُ ُلَاُإهلَهَُإهلاَّ هَد ُأَنح نَاُوَعَلَىُعهبَادهُاللَّّهُالصَّالْههيَ،ُأَشح قاَلَُابحن ُُُُ-السَّلَام ُعَلَي ح

دَه ُلَاُشَرهيكَُلَه ُ ُفهيهَا:ُوَحح اُعَبحد ه ُوَرَس ول هُ ُ-ع مَرَ:ُزهدحت  هَد ُأَنَُّم َمَّد  80َوَأَشح
 

Artinya: 

segenap ucapan penghormatan hanyalah bagi Allah swt. dan doa-doa 

pengagungan serta untaian-untaian pujian, semoga keselamatan atas mu 

duhai nabi dan rahmat Allah swt. serta keberkahan-Nya selalu dicurahkan 

kepadamu. Berkata Ibnu ‘Umar: aku menambahkan di dalam kalimat 

tersebut penyebutan “serta keberkahan-Nya”, semoga keselamatan juga 

atas kami dan atas orang-orang saleh, aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan 

melainkan Allah swt. berkata Ibnu ‘Umar: aku menambahkan di dalam 

kalimat tersebut penyebutan “Dialah yang Esa tidak ada sekutu baginya”, 

dan aku bersaksi bahwa nabi Muḥammad saw. adalah hamba dan utusan 

Allah swt. 

 

4. Versi Abū Mūsā al-Asy’arī H.R. Muslim 

ُُ قَ وحله ُ ُأوََّله ُمهنح فَ لحيَك نح الحقَعحدَةهُ كَُانَُعهنحدَُ عَلَيحكَُُوَإهذَا ُللّهَّهُالسَّلَام ُ ُالصَّلَوَات  ُالطَّي هبَات  يَّات  التَّحه أَحَدهك مح:ُ

ُلَاُ هَد ُأَنح نَاُوَعَلَىُعهبَادهُاللهُالصَّالْههيَ،ُأَشح ُاللُ أيَ  هَاُالنَّبه ُوَرَححَة ُاللهُوَبَ ركََات ه ،ُالسَّلَام ُعَلَي ح وحدَهُ{ُإهلَهَُإهلاَّ

اُعَبحد ه ُوَرَس ول هُ  }لاُشريكُله هَد ُأَنَُّم َمَّد  81وَأَشح
 

  

 
80 Abū Dāud Sulaimān bin al-Asy’aṡ bin Isḥāq bin Basyīr bin Syidād bin ‘Amrū al-Azadī 

al-Sijistānī, Sunan Abī Dāud, Juz I, No. 791 (Beirūt: al-Maktabah al-‘Aṣriyyah, t.th), h. 255. 

81 Muslim bin al-Ḥajjāj Abū al-Ḥasan al-Qusyairī al-Naisabūrī, al-Musnad  al-Ṣaḥīḥ al-

Mukhtaṣar, No. 404, Dār Iḥyā al-Turāṣ al-‘Arabī, h. 303. 
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Artinya: 

Dan apabila duduk untuk (tasyahud), maka hendaklah yang pertama 

diucapkan seseorang di antara kalian adalah: segenap ucapan 

penghormatan dan untaian-untaian pujian serta doa-doa pengagungan 

hanyalah bagi Allah swt. semoga keselamatan atas mu duhai nabi dan 

rahmat Allah swt. serta keberkahan-Nya selalu dicurahkan kepadamu, 

semoga keselamatan juga atas kami dan atas orang-orang saleh, aku 

bersaksi bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah swt. (Dialah yang Esa 

tidak ada sekutu baginya) dan aku bersaksi bahwa nabi Muḥammad saw. 

adalah hamba dan utusan Allah swt. 

 

 

5. Versi ‘Umar bin al-Khaṭṭab ra. H.R. al-Baihaqī 

ُللّهَّه،ُالسَّلَام ُ ُالطَّي هبَات  ُللّهَّهُالصَّلَوَات  ُللّهَّهُالزَّاكهيَّات  يَّات  عَلَيحكَُأيَ  هَاُالنَّبه ُوَرَححَة ُاللهُوَبَ ركََات ه ُالسَّلَام ُُالتَّحه

اُعَبحد ه ُوَُ هَد ُأَنَُّم َمَّد  ُالل ،ُوَأَشح ُلَاُإهلَهَُإهلاَّ هَد ُأَنح نَاُوَعَلَىُعهبَادهُاللهُالصَّالْههيَ،ُأَشح 82ُرَس ول هُ عَلَي ح
 

Artinya: 

Segenap ucapan penghormatan, segala sifat-sifat yang suci hanyalah bagi 

Allah swt. dan untaian-untaian pujian hanyalah bagi Allah swt. semoga 

keselamatan atas mu duhai nabi dan rahmat Allah swt. serta keberkahan-

Nya selalu dicurahkan kepadamu, semoga keselamatan juga atas kami dan 

atas orang-orang saleh, aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan melainkan 

Allah swt. dan aku bersaksi bahwa nabi Muḥammad saw. adalah hamba 

dan utusan Allah swt. 

 

 

6. Versi ‘Āisyah ra. H.R. al-Baihaqī 

ُُ: ُللَّّه،ُُكانَتُعائشَة ُت  عَل هم ناُالتَّشَه دَُوت شي ُبيَدههاُتقَول  ُالز اكي ات  ُالصَّلَوات  ُالطَّي هبات  التَّحي ات 

يَ،ُأَشهَد ُأَنُلاُإهلَهَُُ اللَّّهُوبَ ركَات ه،ُالسَّلام ُعَلَيناُوعَلَىُعبادهُاللَّّهُالصالْه السَّلام ُعلىُالنب هُورَحَةُ 

اُعَبد هُورسول ه ،ُوأَشهَد ُأَنَُّممد  83إهلاُاللَُّّ 
 

Artinya: 

 
82 Aḥmad bin al-Ḥusain bin ‘Alī bin Mūsā al-Khusraujirdī al-Khurāsānī Abū Bakr al-

Baihaqī, al-Sunan al-Kubrā, No. 2839 (Cet. III: Beirūt; Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2003 

M), h. 206. 

83 Aḥmad bin al-Ḥusain bin ‘Alī bin Mūsā al-Khusraujirdī al-Khurāsānī Abū Bakr al-

Baihaqī, al-Sunan al-Kubrā, No. 2842, Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, h. 207 
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‘Āisyah ra. pernah mengajarkan kami tasyahud dan dia menunjuk dengan 

tangannya seraya mengucapkan: segenap ucapan penghormatan, untaian-

untaian pujian, doa-doa pengagungan, segala sifat-sifat yang suci hanyalah 

bagi Allah swt. keselamatan atas engkau wahai nabi Muḥammad saw. 

demikian pula rahmat engkau dan berkah-Nya untukmu, keselamatan 

dicurahkan pula untuk kami dan atas seluruh hamba-hamba Allah swt. 

yang saleh-saleh, aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah swt. 

dan aku bersaksi bahwa nabi Muḥammad saw. adalah hamba dan utusan 

Allah swt. 

 

 

Dari enam versi dalam bacaan tasyahud secara garis besar memiliki arti 

yang sama dan hanya beberapa tambahan kata dalam sebagian versi serta 

penyusunan kalimat-kalimat pada bacaannya. Adapun terkait pemilihan susunan 

kalimat mana yang lebih baik digunakan, maka hal tersebut akan dijelaskan pada 

penjelasan di bawah ini. 

Al-Imām Abū Ḥanifah berpendapat bahwa versi bacaan tasyahud yang 

paling benar adalah riwayat dari ‘Abdullāh bin Mas’ūd ra. dikarenakan dia 

langsung meriwayatkan hadis itu dari nabi Muḥammad saw. dan diketahui bahwa 

beliau sangat benci untuk menambah atau mengurangi bahkan walaupun itu hanya 

satu huruf dan diketahui pula bahwa dia mengetahui bacaan tasyahud seperti 

halnya dia mengetahu surah dalam alquran.84 

Al-Imām Mālik berpendapat bahwa versi bacaan tasyahud yang paling 

benar adalah bacaan riwayat ‘Umar bin al-Khaṭṭab ra. hal ini dikarenakan bahwa 

‘Umar bin al-Khaṭṭab ra. ketika itu mengajarkan langsung kepada para sahabat-

sahabat nabi terkait bacaan tasyahud di atas mimbar dan tidak ada satu orang 

 
84 Abū ‘Abdillāh Muḥammad bin al-Ḥasan Farqad al-Syaibānī, al-Ḥujjah ‘Alā Ahli al-

Madīnah, Juz I (Cet. III: Beirūt; ‘Ālim al-Kutub, 1403 M), h. 130. 
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sahabat pun yang mengingkari bacaan tersebut sehingga versi bacaan yang paling 

benar dan berhak untuk diikuti adalah bacaan riwayat ‘Umar bin al-Khaṭṭab ra.85 

Al-Imām al-Syāf’ī berpendapat bahwa yang paling baik dan utama adalah 

versi bacaan tasyahud riwayat ‘Abdullāh bin ‘Abbās dengan tambahan kalimat al-

Mubarakāt dan ini sejalan dengan firman Allah swt. dalam Q.S. al-Nūr/24: 61. 

ُُُۚ  طيَ هبَةُم برَٰكََةُٱللَّّهُُعهندهُُم هنتهَيَّةُ

Terjemahnya: 

Dengan salam yang penuh berkah dan baik dari sisi Allah. Demikian Allah 

menjelaskan ayat-ayat(-Nya) bagimu, agar kamu mengerti.86 

 

 

dan alasan yang lain bahwa ‘Abdullāh bin ‘Abbās ra. merupakan sahabat-sahabat 

yang datang belakangan berbeda dengan ‘Abdullāh bin Mas’ūd ra. yang 

merupakan sahabat yang datang lebih dahulu sehingga berlaku kaidah bahwa yang 

datang belakangan menjadi penyempurna bagi yang datang terlebih dahulu.87 

Al-Imām Aḥmad berpendapat bahwa versi bacaan dari periwayatan 

‘Abdullāh bin Mas’ūd ra. adalah yang benar dari seluruh versi bacaan tasyahud 

dimana ini juga dipilih oleh mayoritas ulama dari sahabat-sahabat nabi dan juga 

setelah mereka dari para al-Tābi’īn, demikianlah pernyataan dari al-Tirmiżī dan 

juga al-Ṡaurī dan juga isḥāq dan juga abū ṡaur dan sahabat-sahabat abū ḥanifah 

dan mayoritas dari penduduk irak. al-Imām al-Tirmiżī mengatakan bahwa hadis 

riwayat ‘abdullāh bin mas’ūd adalah riwayat yang paling benar yang dimana 

 
85 Abū ‘Abdillāh Muḥammad bin ‘Alī bin ‘Umar al-Tamīmī al-Māzirī al-Mālikī, Syarḥ 

al-Talqīn, Juz I (Cet. I; Dār al-Gurab al-Islāmī, 2008), h. 544. 

86 Kementrian Agama R.I., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 358. 

87 Kamaluddīn Muḥammad bin Mūsā bin ‘īsā bin ‘Alī al-Darīmī Abū al-Baqā al-Syāf’ī, 

al-Nujum al-Wahhāj fī Syarḥ al-Minhāj, Juz II (Cet. I; Dār al-Minhāj, 1425 H/2004 M), h. 162. 



52 

 

 
 

‘abdullāh bin mas’ūd meriwayatkannya dari nabi Muḥammad saw. dibersamai 

dengan ‘abdullāh bin ‘umar ra. dan jābir ra. dan abū mūsā ra. dan ‘āisyah ra. 

Mayoritas ulama memilih pendapat ini, olehnya jelaslah bahwa bacaan dari 

riwayat ‘abdullāh bin mas’ūd yang harus dipilih dan didahulukan. Adapun riwayat 

‘umar bin al-Khaṭṭab ra. tidaklah diriwayatkan dari nabi Muḥammad saw. 

melainkan itu hanya perkataan ‘umar bin al-Khaṭṭab ra. sedang mayoritas ulama 

menyelisihi riwayat ini, akan tetapi ini bukan bermakna bahwa riwayat ini tidak 

boleh digunakan dalam salat melainkan penyelisihan ini hanya dari segi 

keutamaan dan yang paling baik. Dan bacaan dari periwayatan ‘abdullāh bin 

‘abbās ra. dikatakan bahwa dia bersendirian dalam meriwayatkan bacaan tersebut, 

sehingga dari tiga jalur periwayatan di atas yang palin baik dan utama adalah jalur 

periwayatan ‘abdullāh bin mas’ūd ra.88 

Adapun bacaan dari tasyahud akhir adalah sebagai berikut: 

Ibnu Al-Munżir89 berpendapat bahwa pada tasyahud kedua hendaknya 

membaca bacaan tasyahud pertama lalu kemudian menyambungnya dengan 

kalimat di bawah ini: 

كَُمَاا ُم َمَّد ، ُعَلَىُم َمَّد ُوَعَلَىُآله ُوَعَلَىُُم َمَّدُ ُُعَلَىُُبَارهكحُللَّه مََُُّاُُ،إهب حرَاههيمَُُُآلهُُُعَلَىُُيحتَُصَلَّ للَّه مَُّصل ه

يدٌُُإهنَّكَُُإهب حرَاههيمَ،ُآلهُُعَلَىُبَاركَحتَُُكَمَاُُم َمَّدُ ُآلهُ  مَهَيدٌُُُحهَ

Artinya: 

 
88 Abū Muḥammad Muwafiquddīn ‘Abdullāh Ahmad bin Muḥammad bin Quddāmah al-

Jama’īlī al-Maqdisī al-Dimasyqī al-Ḥanbalī, al-Mugnī Libni Quddāmah, Juz I (Maktabah al-

Qāhirah, 1388 H/1968 M), h. 384. 

89 Abū Bakr Muḥammad bin Ibrāhīm bin al-Munżir al-Naisābūrī, al-Iqn’ā libni al-

Munżir, Juz I (Cet. I; t.p., 1408 H), h. 96. 
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Duhai Allah berikanlah keselamatan atas nabi Muḥammad saw. dan begitu 

pula atas keluarga-keluarganya sebagaimana keselamatan yang engkau 

anugrahkan atas nabi Ibrāhīm as, duhai Allah berikanlah keberkahan atas 

nabi Muḥammad saw. dan begitu pula atas keluarga-keluarganya 

sebagaimana keberkahan yang telah engkau anugrahkan atas nabi Ibrāhīm 

as. sesungguhkan engkau yang Maha Terpuji lagi Maha Mulia. 

 

lalu kemudia membaca dao perlindungan kepada Allah swt. dari empat perkara 

yaitu sebagaimana yang disabdakan oleh Rasūlullāh saw. dalam H.R. Muslim 

ره،ُُالتَّشَه دهُُُمهنَُُُأَحَد ك محُُُفَ رغََُُُإهذَا خه للهُُُفَ لحيَ تَ عَوَّذحُُُالآح ُُأرَحبعَُ ُُمهنحُُُباه ُُالحقَبرحهُ،ُُعَذَابهُُُوَمهنحُُُجَهَنَّمَ،ُُعَذَابهُُُمهنحُ:

نَةهُُوَمهنحُ يَاُفهت ح ،ُالحمَحح يحهُُشَر هُُوَمهنحُُوَالحمَمَاته 90الدَّجَّالهُُالحمَسه
 

Artinya: 

Jika salah seorang di antara kalian telah menyelesaikan bacaan tasyahud 

akhir dalam salat maka hendaknya dia memohon perlindungan kepada 

Allah swt. dari empat perkara yakni: duhai Allah aku berlindung padamu 

dari azab neraka jahannam, dan dari pedihnya azab kubur, dan juga dari 

fitnah kehidupan dunia dan kehidupan akhirat serta aku berlindung 

padamu duhai Allah dari buruknya fitnah al-Masīḥ al-Dajjāl. 

 

التشهدُالآخرُأنهُفيُُ وأجْعواُأنُالمصليُإذاُتركُالصلاةُعلىُالنبُصلىُاللُعليهُوسلمُنَسي اُفيُ

النسيانُمعذور،ُوفيُالعمدُمذموم،ُوالصلاةُمَزئةُعنهُفيهماُجْيع ا،ُإلاُالشافعي،ُفإنهُقال:ُإذاُتركُ

 91الصلاةُعلىُالنبُصلىُاللُعليهُوسلمُقبلُالتشهدُالآخرُلَُيَزئه

Artinya: 

Dan sudah menjadi hal yang telah disepakati oleh para ulama bahwasanya 

jika seseorang dalam salatnya meninggalkan untuk berselawat atas nabi 

Muḥammad saw. pada tasyahud akhir atas dasar lupa maka dia terhukumi 

tidak mengapa namun jika dia meninggalkannya atas dasar kesengajaan 

maka dia dalam keadaan tercela, akan tetapi salat dari dua keadaan ini 

 
90 Muslim bin al-Ḥajjāj Abū al-Ḥa san al-Qusyairī al-Naisabūrī, al-Musnad  al-Ṣaḥīḥ al-

Mukhtaṣar, No. 588, Dār Iḥyā al-Turāṣ al-‘Arabī, h. 412. 

 

91 ‘Alī bin Muḥammad bin ‘AbdulMalik al-Kattāmī al-Ḥumairī al-Fāsī Abū al-Ḥasan Ibnu 

al-Qaṭṭān, al-Iqn’ā fī Masāil al-Ijm’ā, Juz I (Cet. I; al-fārūq al-Ḥadīṡah, 1424 H/2004 M), h. 136. 
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tetaplah sah kecuali menurut imām al-Syāf’ī bahwasanya dia berkata: jika 

dia meninggalkan untuk berselawat atas nabi Muḥammad saw. pada 

tasyahud akhir maka salatnya batal. 
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C. Jenis-Jenis Tasyahud 

Duduk tasyahud terbagi menjadi dua jenis yaitu: 

1. Tasyahud awal 

2. Tasyahud akhir 

dimana ulama mażāhib berbeda pendapat terkait hukum tasyahud awal, ulama kita 

terbagi dalam dua pendapat yaitu sebagai berikut: 

1. Mayoritas ulama seperti: imām Mālik92, imām Abū Ḥanifah, imām al-

Syāf’ī, al-Ṡaurī dan al-Auzā’ī 93 mengatakan bahwa tasyahud awal adalah 

sunah 

2. Al-Imām Aḥmad bin Ḥanbal94 mengatakan bahwa tasyahud awal adalah 

wajib, ketika wajib ditinggalkan secara sengaja maka salatnya batal dan 

wajib atasnya untuk mengulang salatnya akan tetapi jika ia 

meninggalkannya atas dasar lupa bermakna tidak ada unsur kesengajaan 

maka pada masalah ini ada tiga keadaan yang harus difahami yakni sebagai 

berikut: 

a) Seseorang meninggalkan tasyahud lalu kemudian ia mengingatnya sebelum 

beranjak dari tasyahudnya maka tasyahudnya sah dan tidak ada konsekuensi 

atasnya. Contoh: seseorang telah beranjak dari sujudnya pada rakaat kedua 

langsung menuju pada rakaat ketiga karena lupa untuk tasyahud, akan tetapi 

 
92 Qāsim bin ‘Īsā bin Nājī al-Tunūkhī al-Qīruwānī, Syarḥ Ibnu Nājī al-Tunūkhī ‘Alā 

Matan al-Risālah Libni Abī Zaid al-Qīruwānī, Juz I (Cet. I: Beirūt; Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 

1428 H/2007 M), h. 150. 
93 Abū Zakariyyah Muḥyiddīn Yaḥyā bin Syaraf al-Nawawī, al-Majm’ū Syarh al-

Muhazzab, Juz III (Dār al-Fikr, t.th.), 450. 

94 Khālid bin Ibrāhīm al-Ṣaq’abī, Mużakkirah al-Qaul al-Rājiḥ m’a al-Dalīl Syarḥ Manār 

al-Sabīl (t.p.,t.tp.,t.th), h. 73. 
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dia teringat sebelum bangkit dan kemudian ia langsung duduk untu tasyahud 

awal maka tasyahudnya sah dan tidak ada denda atau konsekuensi atasnya 

yakni sujud sahwi. 

b) Seseorang yang kemudian teringat saat setelah dia berpisah dari tempat 

tasyahudnya sebelum berlanjut pada rukun selanjutnya dalam salatnya, maka 

wajib baginya untuk kembali pada posisi tasyahud awal dan menyempurnakan 

salatnya hingga salam dan sujud sahwi kemudian salam lagi. Contoh: 

seseorang lupa tasyahud awal dan telah berdiri pada rakaat ketiga lalu dia 

teringat pada tasyahud awal yang belum ditunaikan saat setelah bangkit dari 

sujud rakaat kedua sebelum menyempurnakan rakaat ketiga maka baginya 

untuk kembali untuk bertasyahud awal lalu kemudia dia menyempurkan 

salatnya hingga salam dan setelah itu menunaikan sujud sahwi dan salam 

setelah itu. 

c) Seseorang yang teringat tasyahudnya yang belum ditunaikannya saat setelah 

sampai pada rukun salat selanjutnya, maka pada posisi ini telah jatuh baginya 

wajib-wajib salat yang berarti tidak wajib baginya untuk kembali menunaikan 

tasyahud awal namun tetap melanjutkan dan menyempurnakan salatnya lalu 

kemudian ia harus sujud sahwi sebelum mengucap salam. Contoh: seseorang 

yang lupa akan tasyahud awal dan kemudian baru mengingatnya saat setelah ia 

menyempurnakan rakaat ketiganya maka baginya untuk tidak kembali 

menunaikan tasyahud yang terluput akan tetapi ia menyempurnakan salatnya 
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dan melakukan sujud sahwi sebelum mengucap salam untuk mengakhiri 

rangkaian salatnya.95 

D. Pandangan Ulama Mażāhib Terkait Posisi Tasyahud Dalam Salat 

Terkait permasalahan duduk tasyahud dalam salat, hal ini telah 

diperbincangkan oleh ulama-ulama dahulu dari kalangan ulama-ulama mażāhib, 

adapun rincian terkait pandangan dan argumen tiap-tiap dari ulama mażāhib 

adalah sebagai berikut: 

1. Al-Imām Abū Ḥanīfah memandang bahwa duduk tasyahud dalam salat 

adalah duduk iftirāsyī baik dalam tasyahud awal maupun tasyahud akhir. 

2. Al-Imām Mālik memandang bahwasanya duduk tasyahud yang dianjurkan 

(sunah) dalam semua jenis duduk dalam salat adalah adalah duduk tawaruk 

entah dalam keadaan duduk tasyaduh awal atau akhir. 

3. Al-Syāf’ī memandang bahwa duduk tawaruk berlaku pada setiap rakaat 

yang setelahnya adalah salam untuk mengakhiri salat, dalam pandangan ini 

mempersyratkan dua hal yakni: 

a) Tidak ada tawaruk kecuali pada duduk tasyahud 

b) Dan telah menjadi sebuah kepastian bahwa duduk tasyahud yang dimaksudkan 

pada poin pertama adalah tasyahud akhir yang setelahnya adalah salam untuk 

mengakhiri rangkaian salat. dan jika ternyata ada sujud sahwi setelah tasyahud 

akhir maka tidak diperkenankan untuk duduk tawaruk pada saat itu walaupun 

salat saat itu adalah salat yang jumlah rakaatnya adalah empat dan juga hal ini 

berlaku pada jumlah rakaatnya adalah dua dan tiga. 

 
95 ‘Abdullāh bin Muḥammad bin Aḥmad al-Ṭayyār, Wabal al-Gamāmah fī Syarḥ ‘Umdah 

al-Fiqh Libni Quddāmah, Juz I (Cet. I: Riyāḍ; Dār al-Waṭan, 1429-1432 H), h. 320. 
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4. Al-Imām Aḥmad bin Ḥanbal mengatakan bahwa iftirāsyī berlaku pada 

tasyahud awal dan tawaruk berlaku pada tasyahud akhir entah itu salat yang 

jumlah rakaatnya tiga atau empat, akan tetapi jika hanya dua rakaat maka 

berlaku iftirāsy pada duduk tasyahudnya.96  

Adapun dalil-dalil dari masing-masing pandangan di atas adalah sebagai 

berikut: 

a) Dalil pandangan imām Abū Ḥanīfah 

1) H.R. Muslim dari ‘Āisyah ra. 

ُُ ه عَتَيح ُركَح كُ ل ه ُفيه نََُوكََانَُيَ ق ول  لَه ُالحي مح ُرهجح رَىُوَيَ نحصهب  الحي سح لَهُ  ُرهجح يَّةَ،ُوكََانَُيَ فحرهش   97التَّحه

Artinya: 

Rasūlullāh saw. mengucapkan tahiat pada setiap dua rakaat, dan beliau 

duduk iftirāsy dengan menghamparkan kaki kirinya dan menegakkan kaki 

kanannya. 

 

2) H.R. Ibnu Khuzaimah dari Wāil bin Ḥujr diṣaḥīḥkan oleh al-A’ẓomī 

رهُ وَنَصَبَُ رَىُ الحي سح لَه ُ رهجح افحتَرَشَُ الصَّلَاةهُ ُ فيه جَلَسَُ يَُ حه وَسَلَّمَُ عَلَيحههُ اللُ  صَلَّىُ اللَّّهُ رَس ولَُ ُ لَهُ رأَيَحت  جح

نََُ 98الحي مح
 

  

 
96 Ibnu Ḥajar al-‘Asqalānī Abū al-Faḍl Aḥmad bin ‘Alī, Syarḥ Bulūg al-Marām, Juz 

XXXI (t.p.,t.th), h. 5-6. 

97 Muslim bin al-Ḥajjāj Abū al-Ḥasan al-Qusyairī al-Naisabūrī, al-Musnad  al-Ṣaḥīḥ al-

Mukhtaṣar, No. 498, Dār Iḥyā al-Turāṣ al-‘Arabī, h. 357. 

98 Abū Bakr Muḥammad bin Isḥāq bin Khuzaimah bin al-Mugīrah bin Ṣāleḥ bin Bakr al-

Salamī al-Naisabūrī, Ṣaḥīḥ Ibnu Khuzaimah, Juz I, No. 691 (Beirūt; al-Maktab al-Islāmī, t.th), h. 

343. 
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Artinya: 

Aku melihat Rasūlullāh saw. ketika duduk dalam salat, beliau duduk 

iftirāsy dengan menghamparkan kaki kirinya dan menegakkan kaki 

kanannya. 

 

3) H.R. Tirmiżī dari Wāil bin Ḥujr yang diṣaḥīḥkan oleh syekh al-Albānī 

ُُ جَلَسَ فَ لَمَّاُ وَسَلَّمَ،ُ عَلَيحههُ اللَُّّ  صَلَّىُ اللَّّهُ ُ رَس وله صَلَاةهُ إهلَُ لَأنَحظ رَنَُّ ُ: ق  لحت  َدهينَةَ،ُ
الم ُ ُُُُ-قَدهمحت  يَ عحنيه

ُُ رَىُُ-لهلتَّشَه ده رَى،ُوَوَضَعَُيدََه ُالي سح لَه ُالي سح ُُُُ-:ُافحتَرَشَُرهجح لَه ُُُُ-يَ عحنيه رَى،ُوَنَصَبَُرهجح ذهههُالي سح عَلَىُفَخه

نََُ  99الي مح

Artinya: 

Aku tiba di Madinah. Aku berkata, “Aku benar-benar pernah melihat 

shalat Rasūlullāh saw. ketika beliau duduk yakni duduk tasyahud, beliau 

duduk iftirāsy dengan membentangkan kaki kirinya. Ketika itu beliau 

meletakkan tangan kiri di atas paha kiri. Beliau ketika itu menegakkan 

kaki kanannya. 

 

4) H.R. Ibnu Ḥibbān dari ‘Āmir bin ‘Abdillah bin al-Zubair yang di hasankan 

oleh syekh al-Albānī 

رَىُوَنَصَبَُالحي محُ ُافحتَرَشَُالحي سح ه عَتَيح ُالرَّكح عَلَيحههُوَسَلَّمَُإهذَاُجَلَسَُفيه ُاللَّّهُصَلَّىُاللَُّّ  100نََُكَانَُرَس ول 
 

Artinya: 

Rasūlullāh saw. jika duduk pada dua rakaat, beliau duduk iftirāsy dengan 

membentangkan kaki yang kiri, dan menegakkan kaki kanannya. 

 

b) Dalil pandangan imām Mālik 

1) H.R. Bukhārī dari ‘Abdullāh bin ‘Umar ra. 

َُالي سحرَىإ نََُوَتَ ثحنيه لَكَُالي مح ُتَ نحصهبَُرهجح اَُس نَّة ُالصَّلَاةهُأَنح 101نََّّ
 

 
99 Muḥammad bin ‘Īsā bin Saurah bin Mūsā bin al-Ḍaḥḥāk al-Tirmiżī, Sunan al-Tirmiżī, 

Juz II, No. 292, Syarikah Maktabah wa Muṭabbi’ah Mustafā al-Bābī al-Ḥulubī, h. 85. 

100 Muḥammad bin Ḥibbān bin Aḥmad bin Ḥibbān bin Mu’āż bin M’abad al-Tamīmī, 

Ṣaḥīḥ Ibnu Ḥibbān, Juz V, No. 1943 (Cet. II: Beirūt; Muassah al-Risālah, 1414 H/1993 M), h. 270. 

101 Muḥammad bin Ismā’īl Abū ‘Abdillāh al-Bukhārī al-J’ufī, Ṣaḥīḥ Bukhārī, Juz I, No. 

827, Dār Ṭūq al-Najāh, h. 165. 
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Artinya: 

Sesungguhnya sunnah ketika shalat saat duduk adalah engkau menegakkan 

kaki kananmu dan menghamparkan kaki kirimu. 

 

2) H.R. Aḥmad dari ‘Abdullāh bin Mas’ūd ra. yang diṣaḥīḥkan oleh Abū al-

ḥasan Nuruddīn al-Haitamī dan seluruh perawi dalam hadis ini Ṡiqāt.102 

رههَا،ُفَك نَّاُنََحفَُ ُآخه ُالصَّلَاةهُوَفيه ُوَسَطه عَلَيحههُوَسَلَّمَُالتَّشَه دَُفيه ُاللَّّهُصَلَّىُاللُ  ُرَس ول  ُعَبحدهُاللَّّهُُعَلَّمَنيه ظ ُعَنح

:ُإهذَاُجَلَُ ه ،ُقاَلَ:ُفَكَانَُيَ ق ول  عَلَيحههُوَسَلَّمَُعَلَّمَه ُإهيَّ بَرنَََُأَنَُّرَس ولَُاللَّّهُصَلَّىُاللُ  يَُأَخح ُحه ُوَسَطه سَُفيه

رَىُ رههَاُعَلَىُوَرهكهههُالحي سح ُآخه 103الصَّلَاةه،ُوَفيه
 

Artinya: 

Rasūlullāh saw. mengajarkan tasyahud kepadaku di pertengahan dan di 

akhir salat, kami memperoleh dari Abdullah ketika ia memberitahukan 

pada kami bahwa Rasūlullāh saw. mengajarkan padanya tenteng tasyahud., 

Ia berkata: Jika beliau duduk di tasyahud awal dan tasyahud akhir, beliau 

duduk tawarruk di atas kaki kirinya. 

 

c) Dalil pandangan imām al-Syāf’ī 

1) H.R. Bukhārī dari Abū Ḥumaid al-Sā’idī ra. 

كَُبرََُّجَعَلَُيدََيحههُ عَلَيحههُوَسَلَّمَُ»رأَيَ حت ه ُإهذَا ُاللَّّهُصَلَّىُاللُ  فَظَك محُلهصَلَاةهُرَس وله ُأَحح كُ نحت  مَنحكهبَ يحهه،ُُُُأنَََ ذَاءَُ حه

كُُ  ُيَ ع ودَ تَ وَىُحَتََّّ رَه ،ُفإَهذَاُرفََعَُرأَحسَه ُاسح هَصَرَُظَهح بَ تَ يحهه،ُثُ َُّ ُر كح ل ُفَ قَار ُمَكَانهَ ،ُوَإهذَاُركََعَُأمَحكَنَُيدََيحههُمهنح

لَيحههُالقهب حلَةَُ ُرهجح ُأَصَابهعه طحرَافه بَلَُبِهَ تَ قح ههمَا،ُوَاسح قاَبهضه ُوَلاَُ ،ُفإَهذَاُجَلَسَُُفإَهذَاُسَجَدَُوَضَعَُيدََيحههُغَيحَُم فحتَرهش 

 
102 Abū al-Ḥasan Nuruddīn ‘Alī bin Abī Bakr bin Sulaimān al-Haiṡamī, Mujm’a al-

Zawāid wa Manb’a al-fawāid, Juz II, No. 2860 (Cairo; Maktabah al-Qudusī, 1414 H/1994 M), h. 

142. 

103 Abū ‘Abdillāh Aḥmad bin Muḥammad bin Ḥanbal bin Hilāl bin Asad al-Syaibānī, 

Musnad al-Imām Aḥmad bin Ḥanbal, Juz VII, No. 4382, Muassasah al-Risālah, h. 392. 
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رهجحُ مَُ قَدَّ رَةهُ الآخه عَةهُ الرَّكح ُ فيه جَلَسَُ وَإهذَاُ نََ،ُ الي مح وَنَصَبَُ رَى،ُ الي سح لهههُ رهجح عَلَىُ جَلَسَُ ُ ه عَتَيح الرَّكح ُ لَه ُُفيه

عَدَتهههُ رَى،ُوَنَصَبَُالأ خحرَىُوَقَ عَدَُعَلَىُمَقح 104الي سح
 

  

 
104 Muḥammad bin Ismā’īl Abū ‘Abdillāh al-Bukhārī al-J’ufī, Ṣaḥīḥ Bukhārī, Juz I, No. 

828, Dār Ṭūq al-Najāh, h. 165. 
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Artinya: 

Aku adalah orang yang paling menghafal di antara kalian tentang shalat 

Rasūlullāh saw. Aku melihatnya tatkala bertakbir, beliau menjadikan 

kedua tangannya sejajar dengan kedua pundaknya. Jika rukuk, beliau 

menetapkan kedua tangannya pada kedua lututnya lalu meluruskan 

punggungnya. Jika mengangkat kepalanya, beliau berdiri tegak hingga 

kembali setiap dari tulang belakangnya ke tempatnya. Jika sujud, beliau 

meletakkan kedua tangannya tanpa menidurkan kedua lengannya dan tidak 

pula melekatkannya (pada lambungnya) dan menghadapkan jari-jari 

kakinya ke arah kiblat. Jika beliau duduk pada rakaat kedua, maka beliau 

duduk di atas kaki kirinya dan menegakkan kaki kanan (duduk iftirīsy). 

Jika duduk pada rakaat terakhir, beliau mengedepankan kaki kirinya dan 

menegakkan kaki yang kanan, dan duduk di atas lantai bukan di atas kaki 

kiri (duduk tawaruk). 

 

2) H.R. Aḥmad dari Abū Qatādah ra. 

ُُ ق ههه شه عَلَىُ وَقَ عَدَُ رَى،ُ الحي سح لَه ُ رهجح أَخَّرَُ الصَّلَاة ُ فهيهَاُ تَ ن حقَضهيُ ُ الَّتيه عَة ُ الرَّكح ُ إهذَاُكَانَته ُ ثُ َُُّحَتََّّ م تَ وَر هك ا،ُ

105سَلَّمَُ
 

Artinya: 

Sehingga pada rakaat yang diselesaikannya shalat padanya (rakaat 

terakhir) beliau mengeluarkan kaki kirinya, dan beliau duduk tawarruk di 

sisi kiri lalu kemudian salam. 

 

3) H.R. al-Nasāī dari Abū ḥumaid al-Sā’idī ra. diṣaḥīḥkan oleh syekh al-Albānī 

ُتَ ن حقَضهيُفهيههمَاُالصَّلَاة ُأَُ ه هُاللَّتَيح عَتَيح ُالرَّكح كَُانَُفيه عَلَيحههُوَسَلَّمَُإهذَا رَى،ُُكَانَُالنَّبه ُصَلَّىُاللُ  لَه ُالحي سح خَّرَُرهجح

سَلَّمَُ ق هههُم تَ وَر هك ا،ُثُ َُّ 106وَقَ عَدَُعَلَىُشه
 

Artinya: 

Jika nabi Muḥammad saw. berada pada salat dua rakaat yang kemudian 

diakhiri dengan salam maka beliau mengeluarkan kaki kirinya dan beliau 

duduk tawarruk di sisi kiri lalu salam. 

 

d) Dalil pandangan imām Aḥmad bin Ḥanbal 
 

105 Abū ‘Abdillāh Aḥmad bin Muḥammad bin Ḥanbal bin Hilāl bin Asad al-Syaibānī, 

Musnad al-Imām Aḥmad bin Ḥanbal, Juz XXXIX, No. 23599, Muassasah al-Risālah, h. 9-10. 

106 Abū ‘Abdirrahmān Aḥmad bin Syu’aib bin ‘Alī al-Khurasānī al-Nasāī, al-Sunan al-

Ṣugrā Li al-Nasāī, Juz III, No. 1262 (Cet. II; al-Maktab al-Maṭbū’āt al-Islāmiyyah, 1406 H/1986 

M), h. 34. 
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1) H.R. Bukhārī dari Abū Ḥumaid al-Sā’idī ra. 

2) H.R. Aḥmad dari Abī Qatādah ra. 

Dalil pertama dan kedua adalah dalil yang sama yang digunakan juga pada 

pandangan imām al-Syāf’ī. 

3) H.R. Abū Dāud dari Rifā’ah bin Rāf’i ra. 

ُالصَّلَاةهُفاَطحمَئهنَّ،ُ ُوَسَطه تَشَهَّدحُفإَهذَاُجَلَسحتَُفيه رَىُثُ َُّ ذَكَُالحي سح ُفَخه  107وَافحتَرهشح

Artinya: 

Jika engkau duduk di pertengahan shalat, maka lakukanlah dengan 

ṭuma’ninah, duduklah iftirāsy dengan menghamparkan paha kirimu agar 

engkau duduk diatasnya lalu lakukanlah tasyahud. 

 

Setelah dijelaskan tiap-tiap pandangan beserta dalil-dalilnya, maka pada 

poin selanjutnya akan dijelaskan pandangan mana yang kuat dilihat dari neraca 

timbangan masing-masing dalil dari tiap-tiap pandangan di atas. 

1. Pandangan pertama dan pandangan kedua yakni pandangan Abū Ḥanīfah 

dan Mālik, memiliki kelemahan karena hanya berpegang pada satu hadis 

dimana hal ini telah dibantah oleh ibnu Ḥazm: 

ُأوَحرَدحنََُ لَافٌُلهلس نَّةهُالثَّابهتَةهُالَّتيه هُخَطأٌَُوَخه  108.وكَهلَاُالحقَوحلَيح

Artinya: 

Dan kedua pendapat tersebut kurang tepat dan menyelisihi ajaran nabi 

Muḥammad saw. yang telah kami sebutkan. 

 

dan lagi kedua pandangan menyelisihi hadis Abū Ḥumaid, dimana terdapat di 

dalamnya perbedaan antara tasyahud awal dan tasyahud akhir.   

 
107 Abū Dāud Sulaimān bin al-Asy’aṡ bin Isḥāq bin Basyīr bin Syidād bin ‘Amrū al-Azadī 

al-Sijistānī, Sunan Abī Dāud, Juz I, No. 860, al-Maktabah al-‘Aṣriyyah, h. 227. 

108 Abū Muḥammad ‘Alī bin Aḥmad bin Sa’īd bin Ḥazm al-Andalusī al-Qurṭubī al-Ẓāhirī, 

al-Muḥallā bi al-Āṡār, Juz III (t.p.,t.th), h. 42. 
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ُُ مَُُفإَهذَاُجَلَسَُفيه رَةهُقَدَّ عَةهُالآخه ُالرَّكح نََ،ُوَإهذَاُجَلَسَُفيه رَى،ُوَنَصَبَُالي مح لهههُالي سح ُجَلَسَُعَلَىُرهجح ه عَتَيح الرَّكح

رَىُوَقَ عَدَُعَلَىُمَقحعَدَتهههُ رَى،ُوَنَصَبَُالأ خح لَه ُالي سح  .رهجح

Artinya: 

Jika beliau duduk pada rakaat kedua, maka beliau duduk di atas kaki 

kirinya dan menegakkan kaki kanan (duduk iftirīsy). Jika duduk pada 

rakaat terakhir, beliau mengedepankan kaki kirinya dan menegakkan kaki 

yang kanan, dan duduk di atas lantai bukan di atas kaki kiri (duduk 

tawaruk). 

 

dan lagi dari pendalilan kedua pada pandangan di atas tidak menunjukkan secara 

jelas jumlah salat yang dimaksudkan di dalamnya berlaku duduk tawaruk. 

2. Pandangan ketiga dan keempat yakni al-Syāf’ī dan Aḥmad bin Ḥanbal, pada 

umumnya mereka berdua sepakat akan adanya tasyahud awal dan tasyahud 

akhir dimana duduk iftirāsy pada tasyahud awal dan duduk tawaruk pada 

tasyahud akhir. Hal ini difahami dari pendalilan mereka terhadap hadis nabi 

Muḥammad saw. yang diriwayatkan oleh Abū ḥumaid al-Sā’idī, akan tetapi 

berbeda dalam penempatan tasyahud akhir dalam salat yang sifatnya dua 

rakaat saja. 

Al-Imām al-Syāf’ī memandanga bahwa setiap rakaat yang setelahnya 

adalah pengucapan salam maka duduk tasyahudnya adalah tawaruk, hal ini dasari 

dari pemahaman hadis Abū ḥumaid al-Sā’idī: 

رَُ عَةهُالآخه ُالرَّكح نََ،ُوَإهذَاُجَلَسَُفيه رَى،ُوَنَصَبَُالي مح لهههُالي سح ُجَلَسَُعَلَىُرهجح ه عَتَيح ُالرَّكح مَُُفإَهذَاُجَلَسَُفيه ةهُقَدَّ

رَىُوَقَ عَدَُعَلَىُمَقحعَدَتهههُ رَى،ُوَنَصَبَُالأ خح لَه ُالي سح  رهجح

Artinya: 

Jika beliau duduk pada rakaat kedua, maka beliau duduk di atas kaki 

kirinya dan menegakkan kaki kanan (duduk iftirīsy). Jika duduk pada 
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rakaat terakhir, beliau mengedepankan kaki kirinya dan menegakkan kaki 

yang kanan, dan duduk di atas lantai bukan di atas kaki kiri (duduk 

tawaruk). 
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dalam dalil yang lain al-Imām al-Syāf’ī menyampaikan: 

ُتَ ن حقَضهيُفهيههمَاُالصَّلَاة ُأَُ ه هُاللَّتَيح عَتَيح ُالرَّكح كَُانَُفيه عَلَيحههُوَسَلَّمَُإهذَا رَى،ُُكَانَُالنَّبه ُصَلَّىُاللُ  لَه ُالحي سح خَّرَُرهجح

سَلَّمَُ ق هههُم تَ وَر هك ا،ُثُ َُّ  وَقَ عَدَُعَلَىُشه

Artinya: 

Jika nabi Muḥammad saw. berada pada salat dua rakaat yang kemudian 

diakhiri dengan salam maka beliau mengeluarkan kaki kirinya dan beliau 

duduk tawarruk di sisi kiri lalu salam. 

 

Sehingga dari sini dua dalil yang utarakan dalam mażhab imām al-Syāf’ī difahami 

bahwa: 

a) Duduk iftirāsy berlaku pada tasyahud awal dan duduk tawaruk berlaku pada 

tasyahud akhir pada salat yang jumlahnya lebih dari dua rakaat atau yang 

memiliki dua tasyahud. 

b) Duduk tawaruk berlaku pada tiap-tiap salat yang berjumlah dua rakaat atau 

yang hanya memiliki satu tasyahud, dengan alasan bahwa tasyahud tersebut 

setelahnya adalah pengucapan salam. 

c) dan jika ternyata ada sujud sahwi setelah tasyahud akhir maka tidak 

diperkenankan untuk duduk tawaruk pada saat itu walaupun salat saat itu 

adalah salat yang jumlah rakaatnya adalah empat dan juga hal ini berlaku pada 

jumlah rakaatnya adalah dua dan tiga. 

Ibnu ḥazm mengatakan: 

ُك ل هُ مهنح الثَّانهيَةهُ دَةهُ السَّجح إث حرَُ وَجَلحسَةٌُ ه،ُ دَتَيح سَجح ُ َُك ل ه بَيح لحسَةٌُ جه ُ: جَلحسَات  أرَحبعَ ُ الصَّلَاةهُ عَة ،ُُُُفَفهيُ ركَح

ُ فيه ُ ر  اَضه وَالْح ُ، الحمَغحرهبه ُ فيه الثَّالهثةَهُ إلَُ ن حهَاُ مه يَ ق وم ُ الثَّانهيَةه،ُ عَةهُ الرَّكح بَ عحدَُ لهلتَّشَه دهُ وَالحعَصحرهُُُُوَجَلحسَةٌُ رهُ الظ هح

رههَا. ُآخه ُصَلَاة ،ُي سَل هم ُفيه كُ ل ه ره ُآخه لحسَةٌُلهلتَّشَه دهُفيه رَةه،ُوَجه خه ُالحمَذحك ورهُُ وَالحعهشَاءهُالآح ُالجح ل وسه يعه جْهَ فَةُ  وَصه
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نََ، ُقَدَمَه ُالحي مح رَىُم فحتَرهش اُلهقَدَمههه،ُوَيَ نحصهب  رَىُعَلَىُبَاطهنهُقَدَمهههُالحي سح ُيََحعَلَُألَحيَ تَه ُالحي سح راَفهع اُلهعَقهبههَا،ُُُأَنح

فَتَه :ُأَُ ُصَلَاة ،ُفإَهنَُّصه كُ ل ه ُالجح ل وسَُالَّذهيُيلَهيُالسَّلَامَُمهنح يَُُمَ حلهس اُلَِاَُعَلَىُبَاطهنهُأَصَابهعههَا،ُإلاَّ ُي  فحضه نح

قََاعهدهههُإلَُمَاُه وَُجَالهسٌُعَلَيحهه،ُوَلَاُيَ قحع دَُعَلَىُبَاطهنهُقَدَمهههُفَ قَطحُ  109بِه

Artinya: 

Di dalam salat ada empat keadaan duduk, yaitu duduk di antara dua sujud, 

duduk setelah sujud kedua dari setiap rakaat, duduk tasyahud setelah 

rakaat kedua, bangkit menuju rakaat ketiga pada salat magrib, dan shalat 

muqim (orang yang menetap, tidak bersafar) pada salat zuhur, asar dan 

isya, dan duduk untuk tasyahud pada akhir setiap shalat yang dia 

mengucapkan salam pada akhirnya. Tata cara semua duduk yang 

disebutkan adalah dengan menjadikan bokong kirinya berada di atas 

telapak kaki kirinya dengan menidurkan kakinya tersebut, menegakkan 

kaki kanan, mengangkat tumitnya mendudukkannya diatas bagian dalam 

jari jemari kakinya tersebut (maksudnya melakukan duduk iftirāsy), 

kecuali untuk duduk yang diikuti dengan salam dari setiap salat (duduk 

tasyahud akhir), maka caranya adalah dengan duduk di lantai, dan bukan 

duduk di atas telapak kaki kirinya (maksudnya melakukan duduk tawaruk). 

 

Al-Imām Aḥmad bin Ḥanbal juga menggunakan hadis periwayatan dari 

Abū Ḥumaid al-Sā’idī dan hadis Abū Qatādah serta hadis Rifā’ah bin Rāf’i, 

difahami bahwa iftirāsy berlaku pada tasyahud awal dan tawaruk berlaku pada 

tasyahud akhir, sehingga diartikan bahwa salat yang dua rakaat yang hanya 

memiliki satu tasyahud saja itu bermakna adalah tasyahud awal dan berlaku 

duduk iftirāsy dan bukan tawaruk. 

Akan tetapi dari ketiga hadis tidak ada yang menyebutkan secara jelas 

bahwa iftirāsy berlaku pada tasyahud akhir untuk salat yang jumlahnya dua rakaat 

saja. 

  

 

109 Abū Muḥammad ‘Alī bin Aḥmad bin Sa’īd bin Ḥazm al-Andalusī al-Qurṭubī al-Ẓāhirī, 

al-Muḥallā bi al-Āṡār, Juz III (t.p.,t.th), h. 41. 
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Al-Imām al-Syaukānī mengatakan: 

ُالرَُّ »ُفإَهذَاُجَلَسَُفيه تِه ُحَدهيثهههُالآح يَحد ُفيه ُح  ُأَبيه يل ُالَّذهيُذَهَبَُإليَحههُأَححَد ُيَ ر د ه ُقَ وحل  يةَهُُوَالت َّفحصه َخه عَةهُالأح كح

لهيم ُُ« ُفهيهَاُالتَّسح دَة ُالَّتيه ُالسَّجح كَُانَتح »ُإذَا ُدَاو دُحَتََّّ َبيه ُرهوَايةَ ُلأه  110«ُوَفيه

Artinya: 

Pendapat yang dirinci oleh imām Aḥmad tertolak sendirinya dengan 

ucapan Abū Ḥumaid al-Sā’idī dalam hadisnya (jika duduk pada rakaat 

terakhir), dan pada riwayat Abū Dāud (hingga pada rakaat yang padanya 

terdapat salam). 

 

Kesimpulannya bahwa pendapat yang terkuat adalah pandangan yang 

datang dari al-Imām al-Syāf’ī, yakni iftirāsy itu hanya pada duduk tasyahud awal 

dan tawaruk hanya pada duduk tasyahud akhir dan itu berlaku pada tiap tasyahud 

akhir dalam salat dua, tiga atau empat rakaat yang setelahnya adalah pengucapan 

salam untuk mengakhiri salat. 

 

 

 

 

 

 

 
110 Muḥammad bin ‘Alī Muḥammad bin ‘Abdillāh al-Syaukānī al-Yamanī, Nail al-Auṭār, 

Juz II (Cet. I: Mesir; Dār al-Ḥadīṡ, 1413 H/1993 M), h. 317. 
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BAB IV 

BAGAIMANA PENYIKAPAN PERBEDAAN PENDAPAT DALAM ISLAM 

A. Perbedaan Pendapat Dalam Islam 

Perbedaaan dalam kehidupan ini adalah sebuah keharusan atau sesuatu 

yang pasti akan terjadi dan hal ini telah dikabarkan oleh Allah swt. dalam sebuah 

firmannya Q.S. al-Naḥl/ 16: 93. 

ُُ دَةُُأ مَّةُُلَجعََلَك مُُٱللَُّّ ُُشَاءَُوَلَو عَمَّاُك نت مُئوَلتَ سُُۚ  يَشَاءُ ُُمَنُُوَيهَدهيُُيَشَاءُ ُُمَنُُي ضهلُ ُُوَلَٰكهنُُوَٰحه ُ ل نَّ

٩٣ُُُتعَمَل ونَُ

Terjemahnya: 

Dan jika Allah menghendaki niscaya Dia menjadikan kamu satu umat 

(saja), tetapi Dia menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi 

petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Tetapi kamu pasti akan 

ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan.111 

 

hal yang serupa disampaikan pula oleh Allah swt. dalam firmannya Q.S. al-

Māidah/5: 48. 

دَةُُوَُُُٰأ مَّةُُلَجعََلَك مُُٱللَُّّ ُُشَاءَُوَلَوُُ ُُُل هيَبل وكَ مُُوَلَٰكهنحه ع ك مُُٱللَّّهُُُإهلَُُُۚ  ٱلَخيَٰتهُُُفَٱستبَهق واحُُُۚ  ءَاتىَٰك مُُمَاُُفيه ُُمَرجه

يعا اَُفَ ي  نَ ب هئ ك مُجْهَ  ٤٨ُُتََتَلهف ونَُُفهيههُُك نت مُُبِه

Terjemahnya: 

Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), 

tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap karunia yang telah diberikan-

Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya 

kepada Allah kamu semua kembali, lalu diberitahukan kepada-Nya 

kepadamu terhadap apa yang dahulu kamu perselisihkan.112 

 

 
111 Kementrian Agama R.I., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 277. 

112 Kementrian Agama R.I., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 116. 
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Jelaslah ayat di atas menjelaskan bahwa menjadi satu umat dan satu 

pendapat adalah sesuatu yang bisa saja dilakukan dan ditunaikan oleh Allah swt. 

akan tetapi Allah swt. tidak merealisasikan yang dengannya difahami sebagai 

sebab munculnya perbedaan-perbedaan dalam kehidupan ini. 

Firman Allah swt. kembali mempertegas penjesalan di atas dalam Q.S. 

Hūd/ 11: 118. 

دَةُأ مَّةُٱلنَّاسَُُلَجعََلَُُربَ كَُُشَاءَُوَلَوُ تَُُُيَ زَال ونَُُُوَلَاُُۚ  وَٰحه  ١١٨لهفهيَُُمخ 

Terjemahnya: 

Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia jadikan manusia umat yang 

satu, tetapi mereka senantiasa berselisih (pendapat).113 

 

Al-Imām Ibnu Kaṡīr berpendapat terkait ayat di atas bahwa akan selalu ada 

perbedaan di antara manusia dalam perkara agama-agamanya, dalam perkara 

kepercayaan agama-agamanya, rujukan-rujukannya dalam hal ini adalah mażhab-

mażhabnya dan juga apa yang terkait dengan pendapat atau argumentasi-

argumentasi tiap-tiap mereka.114 

Rasūlullāh saw. bersabda dalam H.R. Abū Dāud yang ṣaḥīḥ oleh syekh al-

Albānī 

فَسَُ بَ عحدهيُ ُ مهنحك مح ُ يعَهشح ُ مَنح فإَهنَّه ُ يًّا،ُ حَبَشه اُ عَبحد  ُ وَإهنح وَالطَّاعَةه،ُ ُ عه وَالسَّمح اللَّّهُ بهتَ قحوَىُ يك محُ يَىَُُ»أ وصه

اَُوَعَضُ  دهينَ،ُتَْسََّك واُبِه دهي هيَُالرَّاشه ُوَس نَّةهُالخح لَفَاءهُالحمَهح كَُثهي ا،ُفَ عَلَيحك محُبهس نَّتيه تهلَاف ا ذه،ُُاخح لن َّوَاجه واُعَلَي حهَاُباه

عَة ُضَلَالَةٌُ« عَةٌ،ُوكَ لَُّبهدح كُ لَُّم حدَثةَ ُبهدح ُالأح م وره،ُفإَهنَّ ك محُوَم حدَثَاته 115وَإهيَّ
 

 
113 Kementrian Agama R.I., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h.235. 

114 Abū al-Fidā Ismā’īl bin ‘Umar bin Kaṡīr al-Qurasyī al-Buṣrā al-Dimasyqī, Tafsīr al-

Qurān al-‘Aẓīm, Juz IV (Cet. II; Dār Ṭayyibah, 1420 H/1999 M), h. 361 

115 Abū Dāud Sulaimān bin al-Asy’aṡ bin Isḥāq bin Basyīr bin Syidād bin ‘Amrū al-Azadī 

al-Sijistānī, Sunan Abī Dāud, Juz IV, No. 4607 (Beirūt: al-Maktabah al-‘Aṣriyyah, t.th), h. 200. 
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Artinya: 

Kuwasiatkan kepada kalian untuk bertakwa kepada Allah swt. tunduk serta 

patuh kepada pemimpin kalian meskipun yang memimpin kalian adalah 

seorang budak. Karena di antara kalian yang hidup (setelah ini) akan 

menyaksikan banyaknya perselisihan. Hendaklah kalian berpegang teguh 

terhadap ajaranku dan ajaran khulafaurrasyidin yang mendapatkan 

petunjuk, gigitlah (genggamlah dengan kuat) dengan geraham. 

Hendaklahkalian menghindari perkara yang diada-adakan, karena semua 

perkara bid’ah adalah sesat. 

 

Ada dua jenis perbedaan dalam Islam yang disebutkan oleh ulama-ulama 

kita yaitu sebagai berikut: 

1. Al-Khilāf Al-Maqbūl 

Adalah perbedaan ulama mengenai bentuk ibadah yang paling utama atau 

yang lebih utama, Perbedaan ulama dalam masalah-masalah tersebut tidak lebih 

dari perbedaan yang sifatnya variatif belaka. Sehingga kita dapat memilih yang 

sesuai dengan keadaan dan kondisi kita masing-masing, mengamalkan salah satu 

pendapat dari berbagai pendapat yang ada sama sekali tidak mengurangi nilai 

sahnya ibadah. Semua ulama sepakat terhadap keabsahan ibadah dengan salah 

satu bentuk tersebut.116 Contoh: Khilāfiyyah mengenai redaksi doa al-Iftitah yang 

lebih utama dan tentang mengeraskan bacaan basmalah. 

2. Al-Khilaf Al-Sa’ig Al-Maqbūl 

Adalah perbedaan pendapat yang tidak dapat dikompromikan, namun tidak 

keluar dari ijtihad yang prosedural sesuai dengan metodologi ilmiah yang dikenal 

 
116 “Perbedaan Pendapat Dalam Islam”, (Makalah Dewan Syariah DPP WI, di Diskusi 

ICMI Sulsel, 30 September 2007), Official Website Wahdah Islamiyah, 

https://wahdah.or.id/perbedaan-pendapat-dalam-islam/ (1 Mei 2020). 

https://wahdah.or.id/perbedaan-pendapat-dalam-islam/
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ulama.117 Contoh: Khilāfiyyah mengenai hukum membaca surah al-Fātihah bagi 

makmum, Hukum qunut subuh, dan lain sebagainya. 

3. Al-Khilāf Al-Mażmūm 

Yang dimaksud dengan perbedaan pendapat yang tercela seperti pendapat-

pendapat atau paham yang berseberangan dengan pokok-pokok ajaran agama.118 

Salah satu contohnya adalah kisah dari ‘Abdullāh bin ‘Umar ra. yang dikisahkan 

oleh Yaḥyā bin Ya’mar dalam H.R. Muslim 

ُأنََُ لحبَصحرَةهُمَعحبَدٌُالجح هَنيه ،ُفاَنحطلََقحت  ُالحقَدَرهُباه ُقاَلَُفيه كَُانَُأوََّلَُمَنح يَحد ُبحن ُعَبحدهُُُُيَُحيََُبحنهُيَ عحمَرَ،ُقاَلَ: وَح 

ُُ ه يَهي ُحَاجَّيح ُُُُ-الرَّححَنهُالْحهمح ُم عحتَمهرَيحنه ُاللهُصَلَّىُالل ُُُُ-أوَح ُرَس وله ُأَصححَابه اُمَنح ُلَقهينَاُأَحَد  فَ ق لحنَا:ُلَوح

الخحَُ بحنهُ ع مَرَُ بحن ُ اللهُ عَبحد ُ لنََاُ فَ و ف هقَُ الحقَدَره،ُ ُ فيه هَؤ لَاءهُ ُ يَ ق ول  عَمَّاُ فَسَألَحنَاه ُ وَسَلَّمَ،ُ ُُعَلَيحههُ لا  دَاخه ُ طَّابه

ُُ به صَاحه أَنَُّ ُ فَظنََ نحت  اَلههه،ُ ُشِه عَنح ُ خَر  وَالآح يهَينههه،ُ ُ عَنح أَحَد نََُ ُ به وَصَاحه أنَََُ ت ه ُ تَ نَ فح فاَكح دَ،ُ سَيَكهل ُالحمَسحجه

ُ]ص:  [:37ُالحكَلَامَُإهلََِّ،ُفَ ق لحت 

ُبرَهيءٌُمهن حه مح،ُوَأَنََُّ  حه محُأَني ه َمحرَُأ ن فٌ،ُقاَلَ:ُ»فإَهذَاُلَقهيتَُأ ولَئهكَُفَأَخحبره ُلَاُقَدَرَ،ُوَأَنَُّالأح «،ُُأَنح مهني ه ُب  رَآءُ  مح

قبَهلَُاللُ  مَاُ فأَنَ حفَقَهُ  ذَهَب ا،ُ مهثحلَُأ ح د ُ َحَدهههمحُ أَنَُّلأه ُ »لَوح بحن ُع مَرَُ عَبحد ُاللهُ بهههُ ُ يَُحلهف  ُُوَالَّذهيُ ُمهنحه ُحَتََّّ

لحقَدَره« 119ي  ؤحمهنَُباه
 

Artinya: 

Yaḥyā bin Ya’mar berkata: “Orang yang pertama kali berbicara masalah 

takdir di Baṣrah adalah Ma’bad al-Juhanī. Lalu aku dan Ḥumaid bin 

‘Abdirrahmān kemudian pergi berhaji atau umrah dan kami mengatakan 

 
117 Muḥammad bin Ḥusain al-Jizānī, Ma’alim Uṣul al-Fiqh (Jeddah: Dār Ibnu al-Jauzi, 

1998 M), h. 470-486. 

118 ‘Umar Sulaimān al-Asyqar, Naẓarāt fī Uṣūl al- Fiqh (Urdun: Dār al-Nafa’is, 1999),  h. 

387-380. 

119 Muslim bin al-Ḥajjāj Abū al-Ḥasan al-Qusyairī al-Naisabūrī, al-Musnad  al-Ṣaḥīḥ al-

Mukhtaṣar, Juz I, No. 8, Dār Iḥyā al-Turāṣ al-‘Arabī, h. 36. 
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“Seandainya kita bertemu salah seorang sahabat Rasūlullāh saw. kita akan 

mengadukan pendapat mereka tentang takdir tersebut”. Kami pun bertemu 

dengan ‘Abdullāh bin ‘Umar ra. yang sedang memasuki masjid, lalu kami 

menggandeng beliau. satu di antara kami berada pada sisi kanan dan satu 

dari sisi kiri ‘Abdullāh bin ‘Umar ra. aku menyangka sahabatku 

menyerahkan pembicaraan kepadaku sehingga akupun berkata kepada 

‘Abdullāh bin ‘Umar ra. “Wahai Abū ‘Abdirrahmān sungguh di daerah 

kami ada sekelompok orang yang membaca Al-Qur’an dan kurang dalam 

hal ilmu yang menyebutkan perihal urusan-urusan mereka yang 

berpandangan takdir itu tidak ada, dan segala sesuatu itu baru ada ketika 

terjadinya”.Maka ‘Abdullāh bin ‘Umar ra. berkata: Kalau kamu bertemu 

dengan mereka, beritahukan mereka bahwa aku berlepas diri dari mereka 

dan mereka berlepas diri dariku! Demi Dzat yang ‘Abdullāh bin ‘Umar ra. 

bersumpah dengan-Nya, seandainya mereka memiliki emas sebanyak 

gunung uḥud lantas menginfaqkannya, niscaya Allah swt. tidak akan 

menerima infaq mereka tersebut sampai mereka mau beriman kepada 

takdir Allah swt”. 

 

Dengan demikian al-Khilāf al-Mażamūm tidak dihadapi dengan sikap 

yang toleran akan tetapi dengan sikap tegas, sebab persoalan-persoalan akidah dan 

uṣūlud dīn mewakili esensi dan pokok dari ajaran Islam. Persoalan-persoalan 

tersebut merupakan bagian yang demikian sensitif, krusial serta khas ajaran Islam. 

Sehingga penodaan terhadap esensi tersebut sama dengan menggugat eksistensi 

Islam itu sendiri.120 

Dari penjelasan ringkas di atas diambil sebuah kesimpulan bahwa 

perselisihan yang dapat di terima dalam Islam hanya perselisihan yang termasuk 

dalam golongan satu dan dua pada poin  di atas, lantas muncul sebuah pertanyaan, 

apa sebab-sebab perselisihan mereka? 

B. Sebab-Sebab Perbedaan pendapat dalam Masalah Fikhiyyah 

Adapun sebab-sebab perselisihan atau perbedaan pendapat di kalangan 

ulama adalah sebagai berikut: 

 
120 Adian Husaini, Pluralisme Agama (Pandangan Katolik, protestan, Hindu dan Islam), 

(Jakarta: Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia, 2006), h. 46-59. 
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1. Perbedaan yang bersifat umum 

2. Perbedaan karena kaidah-kaidah yang berkaitan dengan alquran dan sunah 

3. Perbedaan karena kaidah-kaidah yang berkaitan dengan ijma’ dan qiyas 

4. Perbedaan karena kaidah-kaidah yang berkaitan dengan dalil-dalil yang 

diperselisihkan121 

 

Muḥammad bin Husain al-Jizāni, dalam desertasi doktornya untuk kajian al-

Uṣūl al-Fiqh di Universitas Islam Madinah KSA yang menulis tentang sikap 

Islami terhadap masalah ijtihad sebagai berikut: 

1. Tidak menganggap fasiq, mubtadi’ dan kafir pihak yang berselisih paham. 

2. Melakukan dialog yang sehat dengan mengutamakan dalil dan argumentasi. 

3. Tidak memaksakan kehendak atau paham kepada pihak lain. 

4. Tidak mengklaim kebenaran mutlak berada pada pihaknya.122 

Dengan demikian patut ditambahkan pula bahwa kendati saling 

menghormati perbedaan pendapat, ulama-ulama itu tetap sepakat tentang 

kewajiban untuk selalu merujuk kepada Al-Qur’an, dan hadis.123 Allah swt. 

berfirman di dalam Q.S. al-Nisā/4: 59. 

 
121 Muh. Nashirudin, “PERBEDAAN DALAM FURŪ’ FIQHIYYAH SEBAGAI AKIBAT 

PERBEDAAN DALAM UṢŪL AL-FIQH”, Surakarta Jawa Tengah, Sekolah Tinggi Agama Islam 

(STAIN) 14, no. 1 (2015): h. 103. 

122 Muḥammad bin Ḥusain al-Jizāni, Ma’ālim Uṣūl al-Fiqh (Jeddah: Dār Ibnu al-Jauzī, 

1998 M), h. 492-493. 

123 Mani’ bin Ḥammād al-Juhanī, al-Mausu’ah fī al-Adyān wa al-Maẓahib wa al-Aḥżāb 

al-Mu’āṣirah, Juz I (Riyadh: WAMI, 1418 H), h. 112. 
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ُُُٱلرَّس ولَُُُوَأَطهيع واحُُُٱللََُُُّّأَطهيع واحُُُءَامَن واحُُُٱلَّذهينَُُُي  هَايََُٰ ُُُتَ نَٰزَعت مُُُفإَهنُُۚ  مهنك مُُٱلَأمرهُُُوَأ وحلِه ُُٱللَّّهُُُإهلَُُُفَ ر د وهُ ُشَيءُُفيه

ُٱلأوَٱليَوُُبهٱللَّّهُُت ؤمهن ونَُُك نت مُُإهنُوَٱلرَّس ولهُ رهُمه لهكَُُۚ  خه ٥٩ُُُتََوهيلا ُُوَأَحسَنُ ُخَيُُذَٰ

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 

Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunnahmya), jika 

kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.124 

 

C. Menyikapi Perbedaan Pendapat dan Pandangan Ulama dalam Masalah 

Fikhiyyah 

Mengawali pembahasan ini dengan pemaparan pernyataan-pernyataan para 

imām mażāhib untuk tidak fanatik terhadap mereka, adapun pernyataan-peryataan 

mereka sebagai berikut: 

1. Al-Imām Abū Ḥanīfah 

ُ هَبه ُفَ ه وَُمَذح دَهيث   125إذَاُصَحَُّالْح

Artinya: 

Jika telah benar sebuah hadis maka dia adalah mażhabku 

 

2. Al-Imām Mālik 

ُُ رأَحيهي ُ فاَنحظ ر واُفيه ُ، وَأ صهيب  ُ أ خحطهئ  بَشَرٌُ أنَََُ اَُ ُُإنََّّ ي  وَافهقح لَحَُ وَمَاُ بههه،ُ فَخ ذ واُ وَالس نَّةَُ الحكهتَابَُ وَافَقَُ فَمَاُ

ُذَلهكَُفاَت حر ك وهُ  126الحكهتَابَُوَالس نَّةَُمهنح
 

 
124 Kementrian Agama R.I., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 87. 

125 Ibnu  ‘Ābidīn Muḥammad Amīn bin ‘Umar bin ‘Abdil’azīz ‘Ābidīn al-Dimasyqī al-

Ḥanafī, Rad al-Muḥtār ‘Alā al-Dur al-Mukhtār, Juz I (Cet. II: Beirūt; Dār al-Fikr, 1412 H/ 1992 

M), h. 67. 
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Artinya: 

Sungguh aku adalah seorang manusia biasa yang kadang salah dan benar 

maka perhatikanlah pada setiap pandangan dan pendapatku, dan jika 

pandanganku sejalan dengan Al-Qur’an dan hadis maka ambillah dan 

gunakanlah namun jika tidak maka tinggalkanlah. 

 

  

 
126 Syamsuddīn Abū ‘Abdillāh Muḥammad bin Muḥammad bin ‘Abdirraḥmān al-

Ṭarābulisī al-Magribī al-Mālikī, Mawāhib al-Jalīl fī Syarḥ Mukhtaṣar Khalīl, Juz III (Cet. III; Dār 

al-fikr, 1412 H/1992 M), h. 40. 
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3. Al-Imām Al-Syāfi’ī 

عَلَيحههُوَسَلَّمَُ ُاللَّّهُصَلَّىُاللَُّّ  لَافَُس نَّةهُرَس وله ُخه كُهتَابيه تُ حُفيه ُاللَّّهُصَلَّىُاللَّّ ُُإذَاُوَجَدح فَ ق ول واُبهس نَّةهُرَس وله

ُوَات حر كُ  دَهيثه لْح ُفاَعحمَل واُباه لَافَُقَ وحلِه ُخه دَهيث  :ُوَر وهيَُعَنحه ُإذَاُصَحَُّالْح ُُعَلَيحههُوَسَلَّمَُوَدَع واُقَ وحلِه ُأوَح واُقَ وحلِه

ُ هَبه  127ُُقاَلَُفَ ه وَُمَذح

Artinya: 

Jikalau kalian menemukan dalam kitabku yang menyelisihi hadis 

Rasūlullāh saw. maka jadikanlah sebagai hujjah dari hadis tersebut dan 

tinggalkanlah perkataanku: dan diriwayatkan juga bahwasanya dia berkata: 

jika sebuah hadis Rasūlullāh saw. itu benar dan menyelisihi perkataanku, 

maka beramallah dengan hadis tersebut dan tinggalkan perkataanku atau 

dikatakan “dia (hadis tersebut) adalah mażhabku”. 

 

4. Al-Imām Aḥmad bin Ḥanbal 

ُحَُ ُمهنح الث َّوحرهيَّ؛ُوَخ ذح ُوَلاَُ َوحزاَعهيَّ الأح ُوَلاَُ الشَّافهعهيَّ ُمَالهك اُوَلاَُ ت  قَ ل ه دح حُوَلاَُ نيه ت  قَ ل ه دح ُُلاَُ يحث 

 أَخَذ وحا128

Artinya: 

Janganlah kalian taqlid kepadaku, jangan pula taqlid kepada Malik, Asy-

Syafi’i, Al-Auza’i, dan Ats-Tsauri, tetapi ambillah dari mana mereka 

mengambil (yakni Al-Qur’an dan As-Sunnah). 

 

Dari keempat imām mażhab mengatakan dan bersepakat untuk tidak 

fanatik kepada tiap-tiap pandangannya, hal itu dikarenakan adanya kekhawatiran 

 
127 Abū Zakariyyā Muḥyiddīn Yaḥyā bin Syaraf al-Nawawī, al-Majm’ū Syarḥ al-

Muhażżab, Juz I (Dār al-Fikr, t.th), h. 63. 

128 Muḥammad Nāṣiruddin al-Albānī, Aṣlu Ṣifatu ṣalah al-Nabī, Juz I (Cet. I; Riyadh: 
Maktabah al-‘Mārif 1427 H/2006 M), h. 32. 
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pada pandangan-pandangan mereka yang bisa saja salah dan bisa juga benar 

sedang tugas mereka hanya berijtihad dan tidak memaksa orang lain untuk ikut 

dan taat pada hasil ijtihadnya. Rasūlullāh saw. bersabda dalam H.R. Bukhārī 

رٌ« طأََُفَ لَه ُأَجح أَخح تَ هَدَُثُ َُّ ،ُوَإهذَاُحَكَمَُفاَجح رَانه أَصَابَُفَ لَه ُأَجح تَ هَدَُثُ َُّ  129»إهذَاُحَكَمَُالْاَكهم ُفاَجح

Artinya: 

Jika seorang hakim mengadili dan berijtihad dan ternyata ia benar, maka ia 

mendapat dua pahala, dan jika seorang hakim mengadili dan berijtihad 

lantas ia salah, baginya satu pahala. 

 

pahala yang maksud adalah pahala karena ia berijtihad dan pahala karena 

ijtihadnya atas perkara tertentu itu benar, dari sini difahami bahwa setiap ijtihad 

seorang mujtahid itu bisa salah dan bisa benar. 

Ringkas penjelasan di atas memberikan kesimpulan bahwa: 

1. Setiap imām mażhab tidak mengajarkan untuk berlaku fanatik pada 

pendapat-pendapatnya 

2. Setiap pendapat adalah hasil dari sebuah ijtihad dan sifat dari ijtihad itu bisa 

salah dan bisa benar 

3. Sebagaimana perkataan Sufyān Al-Ṡaurī: 

هَ ُفَلَاُتَ ن حهَهُ  ت لهفَُفهيههُوَأنَحتَُتَ رَىُغَيح  130إهذَاُرأَيَحتَُالرَّج لَُيَ عحمَل ُالحعَمَلَُالَّذهيُقَدهُاخح

Artinya: 

Jika engkau melihat seseorang melakukan perbuatan yang masih di 

perselisihkan, padahal engkau punya pendapat lain, maka Janganlah kau 

melarangnya. 

Demikian pula dengan perkataan dari Al-Imām Al-Suyūṭī: 

 

129 Muḥammad bin Ismā’īl Abū ‘Abdillāh al-Bukhārī al-J’ufī, Ṣaḥīḥ Buhārī, Juz IX, No. 

7352, Dār Ṭūq al-Najāh, h. 108. 

130Abu Nu’aim Ahmad bin Abdullah bin Aḥmad bin isḥaq bin Mūsa bin Mahrān al-

Asbahānī, Ḥilyah al-Auliyā, Juz  VI (Cet. I: Beirūt; Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1409 H), h. 368. 
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ُ مَع ُعَلَيحههُلَاُي  نحكَر  ُالحم جح اَُي  نحكَر  ُفهيههُوَإهنََّّ تَ لَف   131الحم خح

Artinya: 

Tidak boleh ada pengingkaran terhadap masalah yang masih 

diperselisihkan, Sesungguhnya pengingkaran hanya berlaku pada pendapat 

yang bertentangan dengan ijma’ (kesepakatan ulama). 

 
131‘Abduraḥmān bin Abī Bakr Jalāluddīn al-suyūṭī, al-Asybah wa al-Nażāi  , Juz I (Cet. I; 

Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 H/1990 M), h. 158. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tinjauan umum salat dalam perspektif ulama maẓāhib sebagai berikut: 

1. Menurut Pandangan al-Imām Abū Ḥanīfah rukun salat adalah sebagai 

berikut: Takbiratul ihram, berdiri, membaca alquran, rukuk, sujud, duduk di 

akhir salat selama tasyahud 

2. Menurut Pandangan al-Imām Mālik rukun salat adalah sebagai berikut:Niat, 

takbiratul ihram, berdiri, membaca surah al-Fatihah, rukuk, bangkit dari 

rukuk (‘itidal), sujud, duduk diantara dua sujud, duduk tasyahud akhir, 

salam, ṭuma’nīnah, berututan (tertib). 

3. Menurut Pandangan al-Imām al-Syāf’ī rukun salat adalah sebagai 

berikut:Niat, takbiratul ihram, berdiri dalam salat fardu bagi yang mampu, 

membaca al-Fātihah, rukuk, i’tidal, sujud dua kali disetiap rakaat, duduk 

diantara dua sujud, tasyahud akhir, duduk ketika tasyahud akhir, membaca 

shalawat kepada nabi, salam, urut dan tertib dalam setiap rukunnya. 

4. Menurut Pandangan al-Imām Aḥmad bin Ḥanbal rukun salat adalah sebagai 

berikut:Berdiri bagi yang mampu, takbiratul ihram, membaca surah al-

Fātihah, rukuk, i’tidal, sujud dengan tujuh anggota tubuh, duduk di antara 

dua sujud, ṭuma’nīnah pada setiap rukunnya, membaca tasyahud  akhir, 

duduk tasyahud akhir, mengucapkan salam pertama, berurutan (tertib). 

 

 



82 
 

 
 

Duduk tasyahud terbagi menjadi dua jenis yaitu: 

1. Tasyahud awal 

2. Tasyahud akhir 

dimana ulama mażāhib berbeda pendapat terkait hukum tasyahud awal, 

ulama kita terbagi dalam dua pendapat yaitu sebagai berikut: 

a. Mayoritas ulama seperti: imām Mālik, imām Abū Ḥanifah, imām al-Syāf’ī, al-

Ṡaurī dan al-Auzā’ī mengatakan bahwa tasyahud awal adalah sunah. 

b. Al-Imām Aḥmad bin Ḥanbal mengatakan bahwa tasyahud awal adalah wajib. 

Pandangan ulama mażāhib terkait posisi duduk dalam tasyahud adalah 

sebagai berikut: 

1. Abū ḥanīfah memandang bahwa posisi duduk dalam tiap tasyahud dalam 

salat adalah posisi iftirāsy dan ini berlaku pada semua salat. 

2. Mālik memandang bahwa posisi duduk dalam tiap tasyahud dalam salat 

adalah posisi tawaruk dan ini berlaku pada semua salat. 

3. Al-Syāf’ī memandang bahwa duduk iftirāsy berlaku pada tasyahud awal dan 

duduk tawaruk tasyahud akhir dan berlaku pada setiap rakaat yang 

setelahnya adalah salam untuk mengakhiri salat. 

4. Al-Imām Aḥmad bin Ḥanbal mengatakan bahwa iftirāsyī berlaku pada 

tasyahud awal dan tawaruk berlaku pada tasyahud akhir entah itu salat yang 

jumlah rakaatnya tiga atau empat, akan tetapi jika hanya dua rakaat maka 

berlaku iftirāsy pada duduk tasyahudnya. 

Penyikapan terhadap perbedaan pada zaman sekarang ini terkait masalah-

masalah furu’iyyah dalam agama ini (Islam), bahwasanya perbedaan ulama dalam 
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masalah-masalah tersebut tidak lebih dari perbedaan yang sifatnya variatif belaka. 

Sehingga kita dapat memilih yang sesuai dengan keadaan dan kondisi kita 

masing-masing, mengamalkan salah satu pendapat dari berbagai pendapat yang 

ada sama sekali tidak mengurangi nilai sahnya ibadah, kemudian setiap imām 

mażhab tidak mengajarkan untuk berlaku fanatik pada pendapat-pendapatnya, 

Setiap pendapat adalah hasil dari sebuah ijtihad dan sifat dari ijtihad itu bisa salah 

dan bisa benar, dan apabila ada pertentangan semua merujuk kepada alquran dan 

sunah. 

B. Implikasi Penelitian 

Pada akhirnya dari hasil penelitian ini, diharapkan bisa bermanfaat bagi: 

1. Para penuntut ilmu pada bidang perbandingan mazhab 

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini bisa memberi sedikit 

wawasan ilmu terkait agama ini, dan juga dipandang perlu bagi setiap para 

penuntut ilmu agar bisa mencari cara atau metode dalam hal penyampaian atau 

mensosialisasikan pemahaman dan pandangan ulama terkait posisi duduk 

tasyahud pada salat dua rakaat, agar dapat mencerna dan menerima dengan baik 

tiap-tiap penjelasan dalil-dalil terkait posisi duduk tasyahud pada salat dua rakaat. 

2. Pada masyarakat umum 

Hasil penelitian ini semoga bisa menjadi bahan bacaan yang mudah 

difahami dan diharapakan kepada setiap masyarakat agar lebih bijak dalam 

berfikir dan bertindak,  menyikapi perbedaan pandangan ulama ini, karena 

perbedaan ini telah ada sejak dahulu dimana di dalam masalah ini masih bisa kita 

saling toleransi, sehingga tidak tepat apabila menjadikan masalah ini sebagai 
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masalah manhajiyah, yang menjadi barometer seseorang ahlusunah ataukah 

bukan. 
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